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ABSTRAK

Farida Dian Lestari. 2018. Peningkatan Pemahaman Materi Arah Mata Angin

Pada Denah Mata Pelajaran IPS Melalui Media Papan Magnetik Sswa

Kelas 1l MINU Wedoro. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Issam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing (1) M. Bahri Musthofa, M.Pd.l, M.Pd. (2) Irfan Tamwifi,

M. Ag.

Kata Kunci: Peningkatan Pemahaman, Materi Arah Mata Angin, Papan

Magnetik.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kesulitan siswa kelas 111-C untuk
memahami materi arah mata angin pada denah mata pelgaran IPS. Hal ini
diketahui dari hasil wawancara dan dokumentasi pada kegiatan pra siklus. Hal
tersebut disebabkan metode yang digunakan guru yaitu cenderung ceramah dan
penggunaan media yang kurang menarik antusias siswa. Dari jumlah 30 siswa
masih terdapat 20 siswa mendapat nilai di bawah KKM.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
penerapan media pembelgaran papan magnetik dalam meningkatkan pemahaman
materi arah mata angin pada denah mata pelgjaran IPS siswa kelas 111 MINU
Wedoro. (2) Bagaimana peningkatan pemahaman materi arah mata angin pada
denah mata pelgjaran IPS siswa kelas 111 MINU Wedoro.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt
Lewin, yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
atau observasi, dan refleksi, yang dilakukan dalam 2 (dua) siklus. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu data kuadlitatif dan kuantitatif, dengan cara
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111-C MINU Wedoro tahun pelgjaran
2017-2018 yang berjumlah 30 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan media papan
magnetik dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait materi arah mata angin
pada denah mata pelgaran IPS dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil observas aktivitas guru pada siklus | yang memperoleh
skor sebesar 72 (Cukup) dan meningkat pada siklus Il sebesar 93 (Amat Baik),
sedangkan pada aktivitas siswa di siklus I memperoleh skor sebesar 70 (Cukup)
dan meningkat pada siklus Il sebesar 94 (Amat Baik). 2) Peningkatan pemahaman
materi arah mata angin pada denah mata pelgaran IPS siswa kelas 11l setelah
diterapkannya media papan magnetik terlihat pada hasil nilai rata-rata siswa, pada
pra siklus sebesar 70,5 (Cukup) dengan persentase ketuntasan sebesar 33%
(Kurang Sekali), menjadi sebesar 78 (Bak) pada siklus | dengan persentase
ketuntasan sebesar 73% (Cukup), dan meningkat pada siklus Il sebesar 85 (Amat
Baik) dengan persentase ketuntasan sebesar 93% (Amat Baik).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal terpenting untuk masa depan. Pada era
teknologi saat ini, perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Pendidikan saat ini dapat dilakukan di
mana sga, balk di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Sekolah
merupakan tempat di mana siswa menuntut ilmu, tempat di mana
berlangsungnya kegiatan belgjar mengagjar yang dilakukan dengan adanya
guru serta peserta didik.

Pembelgjaran di sekolah merupakan suatu proses pendidikan.
Pembelgjaran merupakan perbuatan membelgarkan yang berarti mengacu
ke segala daya upaya untuk membuat seseorang belgjar dan bagaimana
menghasilkan terjadinya peristiwa belgjar dalam diri orang tersebut.’
Proses pembelgaran dilakukan oleh guru, sehingga guru harus memiliki
rencana yang disigpkan dengan balk, sehingga dapat mencapa hasil yang
diinginkan. Pembelgaran yang membosankan hanya akan membuat
peserta didik jenuh dan tujuan pembelgaran tidak akan tercapai dengan
maksimal. Seorang guru harus memilih metode, strategi, serta media
pembelgjaran untuk membuat suasana belgjar menjadi menyenangkan dan

efektif. Pembelgjaran yang monoton dengan metode tradisional (ceramah)

! Rudy Gunawan, Pengembangan Kompetensi Guru IPS (Bandung: Alfabeta, 2014), 47.



masih banyak dijumpai dalam berbagai mata pelgaran yang digjarkan
termasuk  mata pelgaran  IPS  (llmu  Pengetahuan  Sosial).
[Imu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan
humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam
rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta
didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.? 1lmu Pengetahuan Sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial
(sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).
Hakikat 1PS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang
berdasarkan realita kondis sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga
dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga
Negara yang baik dan bertanggungjawab terhadap bangsa dan negaranya.
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta
berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.*
Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan

kualitas pendidikan khususnya kualitas sumber daya manusia, sehingga

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), 137.

3 Nurhadi, Menciptakan Pembelajaran |PS Efektif dan Menyenangkan (Jakarta Barat: Multi Kreasi
Satudelapan, 2010), 4.

4 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Leraning Analisis Model Pembelajaran | PS (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), 15.



eksistensi pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis. Namun, sayangnya kenyataan di
lapangan, bahwa masih banyak yang beranggapan bahwa pendidikan IPS
kurang memiliki kegunaan yang besar bagi peserta didik dibandingkan
dengan pendidikan seperti IPA dan Matematika yang mengkaji bidang
pengembangan dalam SAINS dan teknologi. Tidak hanya itu dalam
pembelgjaran materi IPS sering kali dianggap sebagai second class, ha
tersebut disebabkan karena guru-guru IPS atau guru kelas dalam
melakukan pembelgjaran IPS kurang untuk dibekali strategi pembelajaran
inovatif yang dapat dibuat melaui media pembelgaran untuk dapat
memotivasi dan merangsang siswa mengikuti proses pembelgjaran dengan
efektif dan menyenangkan tanpa adanya kejenuhan. Selain itu tidak semua
siswa mampu dengan mudah memahami isi materi jika menggunakan
metode ceramah, seperti halnya penjelasan arah mata angin pada materi
denah, siswa memerlukan contoh real untuk memudahkan siswa paham
dan ingat terhadap materi tersebut.

Hal tersebut juga terjadi pada siswa kelas 11l MINU Wedoro,
Waru- Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan salah satu guru kelas |11 di MINU Wedoro.® Dari 30 siswa yang
ada di kelas 111-C, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata
pelgjaran IPS materi arah mata angin pada denah sebesar 75. Siswa yang

mendapat nilai di atas KKM hanya 10 siswa dengan persentase 33% dan

5 Hasil wawancara dapat dilihat padalampiran 1, 106.



yang mendapat nilai di bawah KKM 20 siswa dengan persentase 67%.
Siswa kelas I11-C mengalami kesulitan dalam memahami dan menghafal
arah mata angin pada denah, baik secaratertulis maupun secara lisan.®

Adapun permasalahan tersebut disebabkan karena saat proses
pembelgaran mata pelgjaran IPS guru dalam menyajikan pembelagjaran
IPS kurang variatif dalam memilih teknik pembelgjaran yang digunakan,
seperti halnya tidak menggunakan media dalam menyajikan pembelgjaran
IPS, sehingga proses pembelgaran banyak bersifat konvensional dengan
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran
IPS, yang menyebabkan antusias belgjar siswa berkurang. Banyak siswa
yang jenuh dan tidak fokus dalam mengikuti pembelgaran IPS karena
bentuk penygian atau penjelasan yang tidak menyenangkan. Sehingga,
pemahaman siswa terhadap is materi yang digarkan oleh guru tidak
maksimal.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelgaran 1PS
khususnya materi arah mata angin pada denah guru perlu memilih metode,
strategi, serta media pembelgaran yang tepat. Salah satu media
pembelgaran yang tepat digunakan adalah media pembelgjaran papan
magnetik. Media pembelgjaran ini merupakan media pembelgjaran yang
membantu siswa untuk lebih berkonsentrasi, mudah menghafal atau

mengingat, dan cepat dalam memahami isi materi yang disampaikan.

6 Lilik Maftuchah, Guru Kelas 111-C MINU Wedoro, Waru, wawancara pribadi, Sidoarjo, 28
Oktober 2017.



Media pembelgjaran dapat berguna dalam mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Misalnya, dalam mata pelgjaran IPS
materi pembelgjaran arah mata angin pada denah siswa belum memiliki
gambaran yang jelas mengenai arah mata angin dan denah, sehingga
penggunaan media pembelgaran papan magnetik bisa menjadi solusi bagi
guru dalam membantu siswa untuk memahami isi materi yang digjarkan.

Untuk itu peneliti berusaha mencari solusi untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam mata pelgjaran IPS materi arah mata angin dalam
denah, yaitu dengan menggunakan media pembelgaran papan magnetik.
Media pembelgjaran ini dianggap cocok dengan kondisi dan karakteristik
siswa untuk membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat is
materi.

Penelitian dengan menggunakan media pembelgaran papan
magnetik ini juga pernah telah dilakukan oleh peneliti sebelunya,
diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arfinda Chairun Nisa
dalam skripsinya yang berjudul Pengembangan Media Papan Magnet
Sumber Daya Alam Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Mata Pelajaran
IPS Bagi Sswa Sekolah Dasar Kelas IV di SD Negeri Minomartani 6
Ngaglik Seman. Daam penelitian tersebut terdapat persamaan
permasalahan, yaitu menggunakan media papan magnetik dalam mata
pelgaran IPS. Daam penelitian tersebut menggunakan 9 (Sembilan)
langkah penelitian dan menggunakan model penelitian R & D vers

ADDIE (Analisis-Design-Develop-Implement-Evaluate). Penelitian ini



menghasilkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan media papan
magnetik dapat meningkatkan motivasi belgar siswa, karena adanya
pembelgaran yang menyenangkan dengan menggunakan media papan
magnetik. Hasil yang diperoleh yaitu media papan magnetik layak
digunakan dalam proses pembelgaran dan mendapat persentase dari uji
coba awal memperoleh skor 25.5%, selanjutnya mendapatkan 54.93%, dan
pada akhir meningkat menjadi 86.53%.’

Selain penelitian yang dilakukan Arfinda Chairun Nisa, juga
pernah dilakukan oleh Muhammad Zain Fauzy, dalam skripsinya yang
berjudul Peningkatan Pemahaman Konsep Bagian Tubuh Pribadi Pada
Anak Autistik Usia Prapubertas Menggunakan Media Papan Magnet di
S B Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Dalam penetian tersebut terdapat
persamaan permasalahan, yaitu peningkatan pemahaman dan penggunaan
media pembelgaran berupa media papan magnet. Dalam penelitian
tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc
Taggart, dan mendapatkan hasil yaitu terdapat peningkatan pada pra
tindakan ranah kognitif memperoleh kategori kurang sekali (22) menjadi
sangat baik (100) setelah dilaksanakan siklus |. Sedangkan, pada siklus 11
terdapat peningkatan pada ranah psikomotor dari kategori kurang sekali

(50) menjadi cukup (75).8

7 Arfinda Chairun Nisa, “Pengembangan Media Papan Magnet Sumber Daya Alam Daerah
Istimewa Y ogyakarta dalam Mata Pelajaran IPS Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas 1V di SD Negeri
Minomartani 6 Ngaglik Sleman”, Skripsi, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2017).

& Muhammad Zain Fauzy, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bgaian Tubuh Pribadi Pada Anak
Autistik Usia Prapubertas Menggunakan Media Papan Magnet di SLB Citra Mulia Mandiri
Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Y ogyakarta, 2016).



Dengan pemilihan menggunakan media papan magnetik pada
proses pembelgaran dapat membantu guru untuk lebih mudah
menjelaskan is materi. Sehingga, peneliti dengan menggunakan media
papan magnetik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
arah mata angin pada denah mata pelgaran IPS dan meningkatkan antusias
belgjar siswa, karena pada media papan magnetik dilengkapi gambar-
gambar komponen denah yang menarik dan berwarna. Sesuai dengan
karakteristik siswa kelas 111-C yang lebih tertarik dan antusias dengan
media yang bergambar, berwarna, dan terdapat unsur bermain di dalam
penggunaannya.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas penulistertarik untuk
meneliti hal tersebut secara mendalam dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas yang berjudul : “Peningkatan Pemahaman Materi Arah
Mata Angin Pada Denah Mata Pelajaran IPS Méalui Media Papan

Magnetik Siswa Kelaslil MINU Wedoro”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peneragpan media pembelgaran papan magnetik
dalam meningkatkan pemahaman materi arah mata angin pada

denah mata pelgaran IPS siswakelas 111 MINU Wedoro ?



2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi arah mata angin

pada denah mata pelgjaran IPS siswakelas 111 MINU Wedoro?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah diuraikan,
penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam pemecahan masalah.
Gagasan tersebut adalah dengan menggunakan media pembelgjaran papan
magnetik, dengan menggunakan media pembelgaran ini diharapkan dalam
pembelgaran IPS siswa kelas 11l MINU Wedoro dapat meningkatkan
pemahaman siswa dengan maksimal.

Dengan menggunakan media papan magnetik dapat meningkatkan
pemahaman siswa, memudahkan siswa untuk mengingat isi materi, dan
menciptakan pembelgaran yang menyenangkan. Karena, pada media ini
siswa akan dijelaskan dan diberikan pemahaman melalui contoh langsung,
juga dapat digunakan untuk praktik langsung. Siswa dapat praktik dengan
menjalankan magnet pada papan menuju ke tempat dan arah yang di
instruksikan oleh guru. Papan magnetik ini terdapat gambaran denah, yang
dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelgjaran.

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin, yaitu dengan
mengikuti  prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Tindakan penelitian ini diawali dengan menyiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), guru melaksanakan pembelgaran, dan



kemudian refleks berdasarkan pengamatan dan hasil yang diperoleh.
Dengan melalui penelitian menggunakan model Kurt Lewin tersebut
diharapkan dapat mengetahui hasil penerapkan media pembelajaran papan
magnetik untuk meningkatkan pemahaman materi arah mata angin pada

denah mata pelgaran IPS siswakelas 111 MINU Wedoro.

. Tujuan Pené€litian
Sesual dengan rumusan yang telah ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui penerapkan media pembelgjaran papan magnetik
untuk meningkatkan pemahaman materi arah mata angin pada denah
mata pelgjaran IPS siswa kelas 111 MINU Wedoro.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi arah mata angin

pada denah mata pelgjaran IPS siswakelas 111 MINU Wedoro.

. Lingkup Pen€litian

Dalam kegiatan penelitian ini perlu adanya batasan-batasan
penelitian, dengan tujuan agar penelitian ini tidak terlalu luas dan sesuai
dengan harapan, agar penelitian dapat fokus dan terarah. Batasan-batasan
tersebut antaralain:
1. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 111-C MINU Wedoro

Waru-Sidoarjo.
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2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi arah mata
angin pada denah mata pelgjaran IPS kelas 111 SD/MI.

3. Tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
pembelgaran papan magnetik pada mata pelgaran IPS materi arah
mata angin pada denah. KD 1.3 Membuat denah dan peta lingkungan

rumah dan sekolah.

F. Signifikans Penélitian
Hasil dari penditian tindakan kelas ini diharapkan mampu
memberikan berbagai manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai acuan bagi penulis lain
dalam menambah wawasan mengenai peningkatan pemahaman materi
arah mata angin pada denah mata pelgaran ips melalui media papan
magnetik sisvakelas I11 MINU Wedoro.
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi siswa
Dengan menggunakan media pembelgjaran papan magnetik dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik mata pelgaran IPS materi
arah mata angin pada denah, serta menumbuhkan keaktifan dan

kreatifitas siswa.
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2. Manfaat bagi guru

a

Memberikan pengetahuan pada guru tentang penggunaan salah satu
teknik pembelgaran, yaitu dengan menggunakan media
pembel gjaran papan magnetik.

Menambah variasi dalam proses pembelgjaran IPS.

Mendorong guru untuk menciptakan pembelgjaran  proses
pembelgjaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam

belgjar.

3. Manfaat bagi sekolah

Meningkatkan mutu sekolah melalui proses pembelgjaran.
Memberikan ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah.

Menambah pengetahuan tentang media pembelgaran yang dapat

digunakan dalam proses pembel gjaran.

4. Bagi Pendliti

Menambah pengalaman penulis dalam menghadapi permasal ahan

ketika proses pembelgaran, yang kemudian dicarikan solusi

pemecahan masalah tersebut. Dan memberikan semangat untuk

berpartisipasi dalam dunia pendidikan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap arti suatu bahan
yang telah dipelgjari yang terlibat, antara lain dalam kemampuan
seseorang menafsirkan informasi, meramalkan akibat suatu peristiwa,
dan kemampuan-kemampuan lain yang sgjenis.® Pemahaman menurut
Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelagjari.'° Pemahaman menurut Bloom tersebut
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelgaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang telah atau
sedang dibaca, dilihat, dialami, atau sedang dirasakan berupa hasil
penelitian atau observasi langsung yang dilakukan.

Terdapat 3 (tiga) jenis perilaku pemahaman yang mencakup:'*

® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 114.

10 Ahmad Susanto, Teori, 6.

1 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), 44-45.

12
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a. Terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa seseorang dapat
mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi
bentuk lain. Biasanya akan melibatkan pemberian makna terhadap
komunikasi dari suatu isolasi, meskipun maknatersebut dapat sebagian
ditentukan oleh ide-ide yang muncul sesuai konteksnya.

b. Merupakan perilaku interpretasi yang melibatkan komunikasi, sebagai
konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan memerlukan
penataan kembali ide-ide ke dalam konfigurasi baru dalam pikiran
individu.

c. Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi yang dilandasi
oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam
komunikasi.

Anas Sudijono mengungkapkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.'®> Dengan kata lain, memahami
adalah mengetahui seseuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau uaraian yang lebih rinci tentang apa yang
dipelgari dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Dari penjelasan tersebut dapat dismpulkan, yaitu pemahaman
merupakan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami isi dari

mata pelgjaran yang telah digarkan oleh guru, serta mampu untuk

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 50.
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mengungkapkan kembali is materi secara lebih rinci dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Dalam tingkat pemahaman siswa
akan lebih lama mengingat isi materi yang telah digjarkan, tidak hanya
sekedar mengetahui sgja.
2. Tingkatan Pemahaman
Dalam pemahaman dapat dibedakan ke dalam 3 (tiga) kategori,

yaitu: 3

a. Tingkat terendah atau pertama adalah pemahaman terjemahan,
mulal dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya. Misalnya, dari
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka
Tunggal lka, mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-
prinsip listrik dalam memasang sakelar.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, Vyaitu
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.

c. Tingkat Kketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus, ataupun masal ahnya.

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24-25.



15

Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di
atas, perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya
tidaklah mudah. Penyusunan tes dapat membedakan item yang
susunannya termasuk dalam sub-kategori tersebut, tetapi tidak perlu
berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh
dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan,
penafsiran, dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan
penyusunan soal tes hasil belgar.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman dan keberhasilan
pembelgjaran, yaitu:*#
a Faktor Interna
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri individu
yang mempengaruhi pembel gjaran. Faktor-faktor internal meliputi:
1) Faktor fisiologis, yaitu berhubungan dengan kondisi fisik
individu seperti jasmani. Kondisi tubuh yang lemah dapat
menghambat tercapainya hasil belgjar yang maksimal.

2) Faktor psikologis, yaitu berhubungan dengan psikis dari diri

individu, seperti kecerdasan atau intelegensi siswa, motivas,

minat, sikap, dan bakat.

14 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 23.
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor luar dari individu,

seperti lingkungan. Faktor-faktor eksternal melipuiti:

1)

2)

Lingkungan sosia

Lingkungan sosia  méiputi  lingkungan  sekolah,
masyarakat, dan keluarga. Lingkungan sekolah yang memiliki
hubungan harmonis antara guru, administrasi, dan teman-teman
menjadi pendorong siswa untuk belgjar lebih baik di sekolah.
Lingkungan masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan
pentingnya pendidikan juga dapat menjadi motivas siswa
untuk belgar dengan bak. Lingkungan keluarga yang
harmonis, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belgjar dengan baik juga.
Lingkungan non-sosial

Lingkungan non-sosial meliputi lingkungan alamiah,
instrumental, dan materi pelgaran. Lingkungan aamiah
berhubungan dengan kondisi udara, sinar matahari, dan suasana
dalam kelas. Sedangkan faktor instrumental berhubungan
dengan perangkat pembelgjaran, seperti gedung, aat-alat
sekolah, fasilitas belgjar, lapangan olahraga, kurikulum
sekolah, aturan-aturan sekolah, buku panduan, silabus, dan lain

sebagainya. Faktor yang terakhir adalah faktor materi pelgjaran
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yang disesuaikan dengan usia perkembangan siswa dan metode

mengajar guru dalam proses belgjar-mengajar.

4. Indikator Pemahaman

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat

keberhasilan pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan

mengacu pada indikator yang dibuat. Siswa dikatakan memahami is

dari suatu materi yang digjarkan, jika memenuhi beberapa indikator

yang diinginkan. Indikator pemahaman yang dikehendaki berdasarkan

kategori proses kognitif. Indikator tersebut, yaitu:

Tabd 2.1
KATEGORI HUBUNGAN DAN DIMENSI PROSES
KOGNITIF®
No. | Kategori Proses | Contoh

Kognitif

1. | Mengartikan

Menguraikan dengan menggunakan
kata-kata sendiri, pengertian dari arah
mata angin dan denah.

2. Memberikan Contoh

Memberikan contoh macam-macam
arah mata angin yang ada pada
denah.

3. | Mengklasifikasikan

Mengamati atau menggambarkan
tentang macam-macam denah. Dan
arah mata anginnya.

4. | Menyimpulkan

Menulis kesmpulan pendek
mengenai penjelasan arah mata angin
pada denah melalui papan magnetik.

5. | Menduga

Mengambil kesimpulan dasar dari
contoh yang diberikan oleh guru
mengenai arah mata angin pada
denah.

6. | Membandingkan

M embandingkan macam-macam arah
mata angin dan denah.

15 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi, 117.
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No. | Kategori Proses | Contoh
Kognitif
7. | Menjelaskan Menjelaskan mengenai cara
menunjukkan arah mata angin pada
denah.

Berdasarkan indikator pemahaman di atas, indikator yang
digunakan dalam memahami materi arah mata angin pada denah adalah

menggunakan indikator memberikan contoh dan menjelaskan.

5. CaraMengukur dan Meningkatkan Pemahaman

Cara mengukur tingkat keberhasilan pembelgjaran tentunya
dilakukan dengan adanya kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi, yaitu
kegiatan yang berupa penilaian yang dilakukan oleh seorang guru
terhadap siswanya. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan, yaitu pemahaman siswa dalam mencapai tujuan
pembelgaran sesuai dengan rencana pembelgaran yang telah
ditetapkan oleh guru.

Cara mengukur pemahaman melalui evaluas dilakukan dengan
adanya penilaian berupa tes ataupun non-tes. Agar penilaian tidak
hanya berorientasi pada hasil, maka evaluas hasil belgjar memiliki
ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan

menjadi 3 (tiga) ranah, yaitu:'®

16 Dimiyati dan Muijiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 201.
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a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), beris perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian,
dan keterampilan berpikir.

b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor), berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik, seperti tulisan
tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.
Pemahaman merupakan ranah kognitif yang memerlukan cara yang

berbeda dalam meningkatkannya, cara tersebut diantaranya:

a. Adanyapenjelasan awal

Daam menumbuhkan pemahaman pada siswa diperlukan
adanya penjelasan mengenai gerakan-gerakan apa yang harus
mereka lakukan dan urutan-urutannya, bila perlu dilengkapi
dengan gambar-gambar, serta demonstrasi sampai mereka
memperoleh pengertian dan pemahaman yang jelas.*’

b. Lingkungan nyata

Pendidik membantu siswa agar memperoleh pemahaman
atau tanggapan yang benar dan jelas, seyogyanya mengusahakan
dan menyediakan lingkungan yang nyata dengan memberikan

kesempatan kepada mereka bisa mengamati langsung atau dengan

17 Mustagim, Psikologi Pendidikan (Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008), 42.
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bantuan barang tiruan, gambar-gambar, rekaman-rekaman, peta,
dan lain-lain. Kesan-kesan yang benar dan jelas tersebut akan
sangat membantu mereka untuk menghafal atau menyimpannya
dan memproduksi bila perlu.
c. Memilih bentuk motivasi yang akurat
Motivasi merupakan faktor yang mempunya arti penting
bagi seorang anak didik. Motivasi yang diciptakan oleh seorang
guru dapat meningkatkan gairah belgar anak didik. Menurut

Syaiful Bahri Djamarah terdapat enam hal yang harus dilakukan

guru untuk meningkatakna motivasi belgar anak didik,

diantaranya:

1) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belgjar.

2) Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran.

3) Memberikan ganjaran terhadap prestas yang dicapai anak
didik, sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestas
yang lebih baik di kemudian hari.

4) Membentuk kebiasaan belgjar yang baik.

5) Membantu kesulitan belgjar anak didik secara individu maupun
kelompok.

6) Menggunakan metode yang bervariasi.'®

18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 168.
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d. Program perbaikan

Dalam pembelgjaran haruslah ada program perbaikan yang
direncanakan oleh seorang pendidik, program perbaikan bertujuan
untuk mengukur sgjauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang digjarkan oleh guru. Pengajaran perbaikan biasanya
mengandung kegiatan-kegiatan sebagal berikut:

1) Mengulang pokok bahasan seluruhnya.
2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak dikuasai.
3) Memecahkan masalah atau penyelesaian soal-soal bersama-
sama.
4) Memberikan tugas-tugas khusus.*®
Media sumber belgjar yang tepat

Media sumber belgar adalah alat bantu yang berguna
dalan kegiatan belgar menggar. Alat bantu dapat mewakili
sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau
kalimat. Efektivitas pemahaman anak didik lebih terjamin dengan
menggunakan alat bantu. Kesulitan anak didik dalam memahami
konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi dengan alat bantu. Bahkan
alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari

peserta didik dan meningkatkan gairah belgjar anak didik.?°

¥bid., 123.
2 |bid., 3.
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Pembelgjaran yang bervariasi

Pembelgaran yang bervarias dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Dengan adanya pembelgaran yang bervariasi dapat
memotivasikan siswa dalam belgjar, meningkatkan pemahaman
siswa, dan menciptakan pembelgaran yang efektif dan
menyenangkan.

Pembelgjaran yang bervariasi dapat dilakukan dengan
menetapkan prosedur, pendekatan, metode, dan teknik belgjar
mengajar yang tepat. Salah satu contoh teknik belgar menggjar
yaitu dengan menggunakan teknik umpan balik atau tanya jawab
yang dilakukan dikarenakan asumsi guru bahwa kemungkinan
besar sebagian anak didik belum mengerti dan belum menguasai

bahan pelajaran yang baru disampaikan.?

B. Mata Pelajaran |PS

1. Pengertian IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

[Imu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah

ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam

rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta

didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah. 2

21 | bid., 160.

2A hmad Susanto, Teori, 137.
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Menurut Zuraik dalam Djahiri (1984), hakikat 1PS adalah harapan
untuk mampu membina suatu masyarakat yang bak dimana para
anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional
dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.
Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebagai media pelatih bagi siswa sebagai warga Negara
sedini mungkin.

Dalam kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 1993, disebutkan
bahwa IPS adalah mata pelgjaran yang mempelgari kehidupan sosial yang
didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sgarah, antropologi,
sosiologi, dan tata Negara. Khusus di sekolah lanjutan tingkat pertama
program pengajaran |PS hanya mencakup bahan kajian geografi, ekonomi,
dan sgarah.

Hakekat |PS menurut Meilyani Wiguna adalah:

a. Perwujudan dari satu pendekatan Interdisipliner dari pelgaran ilmu-
ilmu sosial.

b. Integras dari berbagai cabang IImu Sosial, seperti: Sejarah, Geografi,
Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, [Imu Politik, dan Psykologi sosial.

c. Menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling.

d. IPS bukan IImu Sosia walaupun bidang perhatiannya sama, yaitu
hubungan timbal balik antara manusia (human relation ship).

e. |IPS hanyaterdapat pada program pengagjaran di sekolah.
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f.  IPS merupakan penyederhanaan llmu sosial untuk pengajaran.?
2. Tujuan Pembelgaran IPS di Sekolah Dasar

Ada beberapa tujuan pendidikan IPS yang menggambarkan bahwa
pendidikan IPS merupakan bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap yang memungkinkan anak berpartisipasi dalam kelompoknya, baik
itu keluarga, teman bermain, sekolah, masyarakat yang lebih luas, bangsa,
dan Negara.

Tujuan utama pembelgaran IPS adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosia yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri, maupun yang
menimpa masyarakat.?*

Menurut Mutakin, dalam Puskur, merumuskan tujuan
pembelgjaran IPS di sekolah, sebagai berikut:

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai segjarah
dan kebudayaan masyarakat.

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu

menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosia yang

2 Nashrullah, dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar IPS di Sekolah Dasar Kecil Cempaka Sari
melalui Penerapan Pencapaian Konsep pada Kelas IV Tahun 2013”, Vol.2, Nomor. 1 (Universitas
Tadulako, 2014), 60.

2Ahmad Susanto, Teori, 145.
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kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
sosial.

Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosia,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri sehingga agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.

. Fasllitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak
bersifat menghakimi.

. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang bailk dalam
kehidupannya “to prepare student to be well-functioning citizensin
a democratic society” dan mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap

persoa an yang dihadapinya.
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i. Menekankan perasaan, emosi, dan dergal penerimaan atau
penolakan siswa terhadap materi pembelgaran IPS yang
diberikan.®
Tujuan Pendidikan IPS dalam Permen No. 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi dirumuskan secara jelas bahwa tujuan mata pelgjaran IPS pada
tingkat satuan pendidikan SD/MI adalah:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nila sosial dan
kemanusi aan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetiss dalam masyarakat yang majemuk, tingkat local,
nasional, dan global .2

3. Materi Arah Mata Angin pada Denah
a. Arah MataAngin
Arah mata angin merupakan petunjuk untuk mengetahui

letak tempat tinggal.?” Arah mata angin merupakan bagian dari

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 176-177.

% Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media dan
Implementasinya dalam Pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol.37, No. 1 (UIN Suska Riau,
Januari-Juni 2012).
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denah. Arah mata angin disebut juga dengan orientasi. Arah mata
angin pada denah biasanya hanya ditulis dengan tanda panah dan
huruf U (utara). Terdapat 8 (delapan) arah mata angin yang
biasanya diketahui, diantaranya adalah:

1) Timur.

2) Tenggara

3) Selatan.

4) Barat daya.

5) Barat.

6) Barat laut.

7) Utara

8) Timur laut.

Pada zaman dahulu, untuk mengetahui arah mata angin
ditentukan berdasarkan posisi matahari. Dan hal itu hanya dapat
dilakukan pada siang hari. Adapun para nelayan yang berada di
tengah laut pada malam hari menggunakan rasi bintang “Gubuk
Penceng” untuk petunjuk arah.

Sedangkan pada zaman sekarang, untuk menentukan dan
mengetahui arah mata angin, manusia menggunakan aat yang
disebut “kompas”. Pada kompas terdapat jarum yang selalu
menunjuk arah utara dan selatan. Fungsi dari arah mata angin

adalah untuk memudahkan mengetahui letak suatu tempat dari

27 M. Saleh Muhammad dan Ade Munajat, Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan MI Kelas 111 (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Nasional, 2008), 21.
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tempat yang lain. Tanpa arah mata angin Kkita tidak dapat
mengetahui letak suatu tempat dari tempat yang lainnya.
b. Denah
Denah merupakan gambar lokas suatu tempat yang sempit
tanpa melakukan pengukuran langsung. Gambar pada denah
biasanya tidak menggunakan skala. Ukuran pada denah hanya
menggunakan perkiraan.?® Denah berfungsi untuk mempermudah
menemukan suatu tempat yang terdapat pada gambar atau denah
tersebut. Unsur-unsur yang terdapat pada denah adal ah:
1) Judul atau identitas denah.
2) Gambaran umum lokasi.
3) Arah mata angin, yang biasa dilambangkan dengan arah U
(utara).
4) Penyebutan nama-nama dari setiap tempat pada gambar denah.
Saat membaca denah, hal utama yang harus kita perhatikan
adalah arah mata angin, yang dimana setigp denah biasanya
dicantumkan nama-nama jalan dan juga tempat-tempat umum yang

memudahkan untuk mencapai tempat tertentu.

2 Muhammad Nursa’ban dan Ruswan, IImu Pengetahuan Sosial 3 Untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah Kelas |11 (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Nasional, 2007), 17.
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C. Media Papan Magnetik
1. Pengertian Media

Menurut asal katanya, media berasal dari kata atau bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar.?® Media adalah perantara atau pengantar pesan
moral dari pengirim ke penerima pesan.

Gegne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat menarik perhatian siswa untuk belgjar.
Briggs mengatakan bahwa media adalah aat untuk memberikan daya tarik
bagi siswa supaya proses belgjar terjadi.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.*

Media pembelgjaran banyak sekali jenis dan macamnya, mulai dari
yang paling sederhana dan murah, hingga media yang canggih dan mahal
harganya. Media ada yang dapat diciptakan atau dibuat sendiri, ada media
yang diproduksi pabrik. Dan ada media yang sudah tersedia di lingkungan
yang langsung dapat dimanfaatkan, serta media yang secara khusus

sengaja dirancang untuk keperluan pembelgjaran.

29 Nunu Mahnun, “Media, 27.
30 Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran, 42.
3L Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative, 26.
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2. Papan Magnetik

Gambar 2.1

MEDIA PAPAN MAGNETIK OLEH PENELITI

Media papan adalah media pembelgjaran dengan papan sebagal
bahan baku utamanya yang dapat dirancang secara memanjang maupun
secara melebar.®? Pengertian Papan Magnet menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mendefinisikan papan adalah kayu atau besi yang lebar
dan tipis. Magnet adalah benda yang menghasilkan medan magnet di
ruang sekitarnya atau besi yang beris daya tarik. Media papan tersebut
dapat berupa papan magnetik, yang memanfaatkan papan dan magnet
sebagali bahan utamanya. Media papan magnetik termasuk dalam media
papan visual, yaitu papan yang dapat menyalurkan pesan-pesan visual >3
Papan magnetik tidak berbeda dengan papan tulis, karena antara papan

tulis dan papan magnetik saling keterkaitan. Papan tulis pada era modern

%2 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2012), 141.
3 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), 104.
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menggunakan spidol sebagai aat tulisnya, dan bahan pada papan berwarna
putih terdapat unsur logam yang dapat digunakan untuk menempelkan
magnet di atasnya.

Menurut Sentyasa Magnetic board atau papan magnet adalah
sebilah papan yang dibuat dari lapisan email putih pada sebidang logam,
sehingga pada permukaannya dapat ditempelkan benda-benda ringan
dengan interaksi magnet.>*

Menurut Deli papan magnet memiliki beberapa keunggulan, antara
lain:

a. Papan magnet terdiri dari macam-macam warna sehingga menarik
minat anak.

b. Papan magnet teknik belgjar menulisnya mudah digunakan.

c. Tidak mengotori tangan anak jika menulis.

d. Dilengkapi dengan berbagai bentuk seperti segitiga, hati, dan
lingkaran..

e. Papan magnet mudah didapat dan harganya terjangkau.

f. Papan magnet dapat merangsang minat dan motivas anak dalam
meningkatkan daya tahan anak dalam menulis.

g. Papan magnet mudah dibawa kemana-mana dan cocok untuk

semua golongan anak.*

34 Tri Siskom, dkk, “Meningkatkan Ketahanan Menulis Huruf VVokal Melalui Media Papan Magnet
Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas DII/C di SDLBN 04 Taratang Payakumbuh”, Jurnal Iimiah
Pendidikan Khusus, Val.4, No. 1 (Universitas Negeri Padang, Maret 2015), 218.

% 1bid., 219.
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3. Desain Media Papan Magnetik
Media papan magnetik merupakan media yang berbentuk persegi
panjang yang berlapis magnet. Di dalamnya terdapat contoh gambaran
denah, beserta item magnetik gambar arah mata angin, dan nama jalan
yang terbuat dari kertas lalu ditempel di magnet agar dapat
ditempelkan pada papan magnetik. Komponen arah mata angin
diberikan warna yang berbeda, sehingga dapat memudahkan siswa
untuk menghafal. Untuk lebih menarik perhatian siswa, maka
gambaran denah dan arah mata angin dibuat dengan menarik dihias
dengan warna-warna, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.
4. Kelemahaman Menggunakan Media Papan Magnetik
Kelemahan media papan magnetik adalah:
a. Diperlukan pendampingan guru dalam penjelasan pembelgjaran.
b. Memerlukan waktu yang lama dalam membuat media.
c. Memerlukan biaya dalam memperoleh bahan media.
5. Kelebihan Media Papan Magnetik
Tedapat kelebihan dalam menggunakan media papan magnetik saat
proses pembelgaran, diantaranya:
a. Menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan.
b. Media papan magnet dapat digunakan tidak hanya di dalam kelas,
namun juga dapat digunakan di luar kelas.

c. Media papan magnet dapat digunakan lebih dari satu kali.
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. Memotivas siswadaam belgar.

Meningkatkan pemahaman dan hasil belgar siswa dalam proses
pembel g aran.
Mengurangi kegenuhan pada siswa saat mengikuti proses

pembel g aran.

. Memupuk rasa tanggung jawab bersama dan mencintai, serta

menghargai hasil karya orang lain.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK). Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
bentuk kajian yang sistematis reflektif, dilakukan oleh pelaku tindakan
(guru) dengan tujuan tertentu, dan untuk memperbaiki kondisi
pembel gjaran secara kontinu.>

Suharsimi berpendapat bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari
perlakuan, sekaligus memaparkan apa sgja yang terjadi ketika perlakuan
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sgiak awal pemberian

perlakuan, sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses
maupun hasil pada proses pembelgaran guna meningkatakan kualitas

pembelgaran.

Tujuan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah

untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas,

% Nur Hamim, Husniyatus Salamah Z, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: PT. Revka Petra
Media, 2009)
87 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 1-2.
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sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan

dengan

tindakan yang akan dilakukan, penelitian tindakan juga bertujuan untuk

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya.

Alasan pendliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
karena ingin meningkatkan kualitas pembel gjaran secara khusus dalam hal
meningkatkan pemahaman sisvakelas |11 MINU Wedoro pada materi arah

mata angin pada denah.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model
penelitian dari Kurt Lewin. Terdapat empat elemen dari penelitian

tindakan yang dikembangkan, yaitu:

1. Perencanaan (planning),
2. Tindakan (acting),
3. Pengamatan (observing),

4. Refleksi (reflecting).®®

38 Penelitian Tindakan Kelas, 52.
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|dentifikasi
Masalah
Perencanaan
(planning)
Siklus|
Refleksi Tindakan
(reflecting) (acting)
Observasi
(observing)
Perencanaan Ulang Siklus 1
(Planing )
Dan seterusnya
Gambar 3.1

SIKLUSPENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)
MENURUT KURT LEWIN

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Daam penditian ini, lokas yang dijadikan sebagai tempat
penelitian adalah di MINU Wedoro, Waru, Sidoarjo. Pada siswa kelas
[11 (tiga) C, yang berjumlah 30 siswa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil, yaitu dimula pada

bulan Oktober 2017 pada tahun gjaran 2017/2018.
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3. Siklus Pendlitian

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini melalui 2 (dua) siklus, setiap
siklus dilakukan dengan mengikuti prosedur, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati penerapan
media papan magnetik untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi arah mata angin pada denah.

4. Karakteristik Subyek Penelitian

Subyek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas
[11-C MINU Wedoro, Waru-Sidoarjo. Pada tahun garan 2017-2018,
dengan jumlah siswa 30.

Penelitian ini dilakukan karena banyak siswa pada kelas tersebut
yang kurang memahami isi materi arah mata angin pada denah. Selain
itu media papan magnetik belum pernah digunakan guru untuk proses
pembelgaran, sehingga peneliti berharap dengan menggunakannya
media papan magnetik dapat membantu siswa untuk memahami materi
arah mata angin pada denah dengan mudah.

C. Variabel yang Disdlidiki

Pada pendlitian ini terdapat 3 (tiga) variable, diantaranya variable
input, variable proses, dan variable output. Variabel-variabel tersebut,

meliputi:

1. Variabe input: Siswakelas [11-C MINU Wedoro, Waru-Sidoarjo.

2. Variabel proses: Penerapan media pembel g aran papan magnetik.
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3. Variabel output: Peningkatan pemahaman materi arah mata angin

pada denah.

D. Rencana Tindakan

Sesual dengan rancangan penelitian, penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan melalui beberapa tindakan dalam dua siklus. Adapun rencana

tindakan kelasini, yaitu:

1. Siklusl

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan yang pertama disusun berdasarkan

hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan pra siklus, yaitu

pada bulan Oktober 2017. Kegiatan yang dilakukan antaralain :

1)

2)

3)

Melakukan konsolidasi dengan guru sesual dengan kelas yang
akan dijadikan pendlitian, dengan menjelaskan tata cara
pel aksanaan penelitian.

Mempersigpkan pembuatan instrument penelitian untuk
merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil
tindakan pada guru dan siswa.

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), yaitu pada materi arah
mata angin pada denah kelas I1l dengan menggunakan media
pembelgaran papan magnetik. Dengan dilengkapi Lembar

Kerja siswa sebagai bahan evaluasi. RPP yang dibuat sesuai
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dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD),
yaitu:
a) Standar Kompetensi: Memahami  lingkungan  dan
mel aksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah.
b) Kompetens Dasar (KD):
1.3 Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan
sekolah.
4) Mempersiapkan aat, sumber belgar, dan media pembelgaran
berupa yang diperlukan, yaitu media papan magnetik.
5) Menyigpkan instrument penilaian untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi arah mata angin pada denah.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelgaran
langsung di kelas dengan menerapkan media papan magnetik
terhadap materi arah mata angin pada denah. Adapun pel aksanaan
tindakan dengan menggunakan langkah-langkah pada Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) yang mencangkup kegiatan awal
(pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini peneliti dapat melakukan
pengamatan proses pembelgaran. Tahap pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti adalah:
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1) Mengamati aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan
pembel g aran.

2) Mengamati proses pembelgaran dan mengevaluasi lembar
pengamatan, serta hasil lembar kerja siswa.

d. Refleksi
Pada tahap ini merupakan tahapan akhir siklus I. Kegiatan

yang dilakukan antaralain:

1) Mengevaluas hasil observasi.*

2) Memeriksa dan menganalisis hasil dari instrument penilaian,
dan temuan-temuan yang didapat selama proses pembel gjaran.

3) Mengevaluasi tindakan proses pembelgaran yang telah
dilakukan setelah didiskusikan dengan guru.

4) Mencatat kelemahan-kelemahan dalam pelaksaan tindakan
sebagal perbaikan sesuai hasil evaluasi yang digunakan pada

tindakan atau siklus 11.

2. Sklusll
Pada kegiatan siklus Il merupakan kegiatan perbaikan yang
dilakukan dari hasil siklus I. Tahapan pada siklus Il sama pada
tahapan yang dilakukan pada sklus 1, yaitu: diawali dengan
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),

dan diakhiri dengan tindakan refleks (reflecting). Namun terdapat

3% Nur Hamim dan Husniyatus Salamah Z, Penelitian, 67.
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perbedaan antara siklus | dengan siklus Il. Perbedaan tersebut terdapat
pada hasil tindakan refleksi, yaitu adanya perbaikan atau perubahan
rencana perencanaan pembelgjaran (RPP) pada siklus | dengan siklus

ke-11.

E. Datadan Cara Pengumpulan
1. Jenisdan Sumber Data

a JenisData

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data
adalah informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu.
Sedangkan menurut Kuswadi data adalah kumpulan informasi
yang diperolen dari suatu pengamatan, dapat berupa angka,
lambang, atau sifat.*°

Terdapat 2 (dua) jenis data pengukuran, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif.** Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah berupa data kuaitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang bukan terbentuk angka atau
bilangan.*? Data pendlitian kualitatif instrumennya adalah orang
atau human instrument, yaitu pendliti itu sendiri. Untuk menjadi
instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan

yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan

40 Kuswadi, DELTA Delapan Langkah dan Tujuan Alat Statistik untuk Peningkatan Mutu Berbasis
Komputer (Jakarta: Anggota |KAPI, 2004), 169.

41 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989),
126.

4 bid., 170.
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mengkontruksi situasi sosia yang diteliti menjadi lebih jelas dan
bermakna.®® Data kuditatif ini berasal dari hasil dekskrips
wawancara dan obervasi yang diperoleh dari guru dan siswa.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan.*
Data kuantitatif tersebut diperoleh dari:
1) Datajumlah siswakelas I11-C MINU Wedoro, Waru-Sidoarjo.
2) Data persentase ketuntasan belgjar minimal siswa.
3) Datanilai siswa.
4) Datahasil perolehan aktivitas guru dan aktivitas siswa.
b. Sumber Data
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai
berikut:
1) Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan perolehan data
mengenai hasil peningkatan pemahaman siswa materi arah
mata angin pada denah dengan menggunakan media papan
magnetik.
2) Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan implementasi
media pembelgaran papan magnetik terhadap upaya
meningkatkan pemahaman siswa materi IPS arah mata angin

pada denah.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 8.
4 Husen Tampomas, Sistem Persamaan Linear (Jakarta: Grasindo, 2003), 32.
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2. CaraPengumpulan Data
Terdapat beberapa cara pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti guna menggali informasi dan memperoleh data yang valid
terhadap proses pembelgjaran yang akan digunakan sebagai penelitian,
cara atau teknik pengumpulan data tersebut, diantaranya adal ah:
a Tes

Anas Sudijono mengungkapkan bahwa tes adalah cara atau
prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas berupa pertanyaan-pertanyaan, atau perintah-perintah oleh
guru, sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah
laku atau presentase test, nilai yang mana dapat dibandingkan
dengan nilai-nilai yang dicapai oleh peserta didik lainnya.*

Jenis tes yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur atau
menilai tingkat pemahaman siswa terhadap isi materi adalah
menggunakan jenis tes uraian. Tes uraian adalah salah satu bentuk
jenis soa yang lebih mengedepankan nilai subjektivitas peserta
didik.*

Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas 111-C MINU
Wedoro yang harus mengisi item-item atau bentuk tes yang telah
disediakan, guna mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik

dalam proses pembelgjaran. Dalam ha ini tes yang digunakan

4 Anas Sudijono, Pengantar, 67.
4 Nana Pramana Atmaja, Buku Super Lengkap Evaluasi Belajar-Mengajar (Yogyakarta: DIVA
Press, 2016), 51.
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dalam mata pelgjaran |PS materi arah mata angin pada denah, yaitu
tes yang dilakukan pada akhir tindakan pembelgjaran. Tes tersebut
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi arah mata angin pada denah mata pelgjaran IPS.
b. Observas

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.*’ Cara atau metode observasi ditandai dengan adanya
pengamatan tentang apa yang benar-benar dilakukan oleh individu,
dan membuat pencatatan-pencatatan secara objektif mengenai apa
yang diamati. Tujuan dari kegiatan observasi adalah untuk
mendapatkan hasil dari penerapan media pembelgjaran papan
magnetik dalam meningkatkan pemahaman materi arah mata angin
pada denah mata pelgjaran IPS siswa kelas 111 MINU Wedoro.

Pada caraini menggunakan lembar observasi sebagai bahan
untuk mengumpulkan data yang meliputi aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembel gjaran.

c. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan

secara sepihak, bertatap muka, dan dengan arah serta tujuan yang

47 Ngalim Purwanto, Prinsip, 193.
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telah ditentukan.®® Terdapat dua jenis wawancara yang dapat

dipergunakan sebagal alat evaluas, yaitu:

1) Wawancara terpimpin yang juga dikenal dengan istilah
wawancara berstruktur atau wawancara sistematis.

2) Wawancara tidak terpimpin yang sering dikenal dengan istilah

wawancara sederhana atau wawancaratidak sistematis.

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
terpimpin atau wawancara berstrukstur. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 111-C MINU
Wedoro pada mata pelgaran IPS materi arah mata angin pada
denah. Peneliti mengumpulkan data tentang pemahaman siswa
terthadap materi arah mata angin pada denah sebelum
menggunakan media papan magnetik. Teknik wawancara
dirancang melalui instrumen wawancara atau panduan

wawancara.*

d. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu.>® Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini dilakukan
untuk memperoleh informas yang valid dalam penelitian. Data-

data yang diperoleh dalam dokumentasi, yaitu:

48 Anas Sudijono, Pengantar, 82.
4 | nstrumen wawancara dapat dilihat pada lampiran 1, 106.
%0 Sugiyono, Metode, 329.
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1) Identitas atau profil sekolah.

2) Perangkat pembelgaran yang digunakan dalam proses
pembel g aran.

3) Daftar nilai siswa kelas I11-C mata pelgjaran IPS materi arah
mata angin pada denah di MINU Wedoro, Waru, Sidoarjo.

4) Foto-foto saat kegiatan pembel g aran berlangsung.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan melalui perolehan data kualitatif dan data
kuantitatif, sehingga analisis dari penelitian ini berupa deskripsi kualitatif
dan deskripsi kuantitatif. Pengumpulan data dari penelitian ini melalui
beberapa teknik, yaitu melalui tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Beberapa teknik tersebut dilakukan guna mendapatkan data
yang valid saat penilitian. Pengumpulan data deskriptif kualitatif bersifat
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta, serta karakteristik
mengenai populasi atau bidang tertentu, penelitian ini  berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian.>*

Data analisis deskriptif kuantitatif adalah pengumpulan data
menggunakan instrument penilaian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®?

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa melalui ketuntasan

belagjar dalam pembelgaran di kelas, peneliti menggunakan evaluasi

51 Daryanto, Panduan Operasional Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya,
2012), 40.
52Sugiyono, Metode, 8.
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berupa tes tulis pada kegiatan dalam setiap siklus, rumus yang digunakan

yaitu:

P:£x100%

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan pemahaman siswa.

F = Jumlah siswa yang tuntas.

N = Jumlah seluruh siswa

Skor persentase yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam sebuah

kriteria tingkat keberhasilan dalam bentuk persen (%), yaitu sebagai

berikut :
Tabel 3.1
KRITERIA KETUNTASAN ATAU KELULUSAN BELAJAR
SISWA
Tingkat Keberhasilan Kriteria
86 - 100% Amat Baik
75 - 86% Bak
60 - 74% Cukup
40 - 59% Kurang
<40% Kurang Sekali

Jika nilai siswa sudah diketahui, maka selanjutnya dapat dihitung

nila rata-rata siswa yang diperoleh dari penjumlahan nilai siswa, dengan

menggunakan rumus sebagal berikut:
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Mean:%

Keterangan :

Mean = Nila rata-rata pemahaman siswa.

>fx  =Jumlah semuanilai pemahaman siswa.

N = Jumlah siswa>®

Adapun rumus untuk mengetahui tingkat keberhasilan aktivitas
guru dan siswa dalam pembelgjaran di kelas yaitu:

S==x100

Keterangan :

S = Skor keberhasilan aktivitas guru dan siswa.

R = Jumlah skor yang diperoleh.

N = Skor maksimal .>*

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki
mutu pembelgaran di kelas. Indikator kinerja harus readlistis dan dapat

diukur (jelas cara mengukurnya).>®

53 Suharsimi Aritkunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Bumi Aksara, 1987), 273.

5 Ngalim Purwanto, Prinsip, 145.

5 Asul Wiyanto dan Mustakim, Panduan Karya Tulis Guru (Yogyakarta: Pustaka Garhatama,
2012), 90.



49

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah:

1. Setelah pendlitian, diharapkan tingkat pemahaman siswa materi arah
mata angin pada denah meningkat. Dengan dilihat dari pengukuran
sebelum menggunakan media papan magnetik dan setelah
menggunakan media tersebut.

2. Meningkatnya persentase ketuntasan belgjar siswa=80%.

3. Perolehan skor rata-rata kelas=75.

4. Minimal 80% dari jumlah siswatelah mencapai KKM 75.

5. Meningkatnya persentase hasil observasi kegiatan guru dan siswa

selama pembel gjaran sebesar 80.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Pada penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboras,
yaitu yang dilakukan oleh peneliti oleh guru kelas I11-C MINU Wedoro,
Waru-Sidoarjo. Peneliti dan guru terlibat secara langsung dan sepenuhnya
dalam perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),

dan refleksi (reflecting) dalam setiap siklusnya.

1. Penditi
Nama : Farida Dian Lestari
NIM : D97214086

Jabatan  : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
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Tugas

a.  Menyusun instrument penelitian.

b. Menyusun perangkat pembelajaran, menyiapkan media
dan sumber belgar yang dibutuhkan saat proses
pembel g aran.

c. Melaksanakan diskusi dengan guru.

d. Menyusun laporan hasil penelitian.

e. Melaksanakan tindakan penelitian.

f. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan penelitian.

2. Guru Kolaboras
Nama : Lilik Maftuchah, M.Pd.|
Jabatan  : Guru kelas I11-C MINU Wedoro, Waru, Sidoarjo
Tugas
a. Mengamati proses kegiatan pembelgaran.
b. Merefleks hasil observasi.

c. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pembelgaran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
Data hasil penelitian ini diperoleh melaui hasil observas,
wawancara, dan penilaian yang dilakukan pada siswa kelas 111-C MINU
Wedoro. Hasil observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa dalam kegiatan belgjar dan menggjar, selain itu peneliti memperoleh
data melalui wawancara yang dilakukan dengan guru untuk menemukan
permasalahan dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi arah mata
angin pada denah mata pelgaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas
[11-C MINU Wedoro.
Penyajian dari hasil penelitian ini, peneliti kelompokkan menjadi 3
(tiga) tahapan, yaitu: Tahapan Pra Siklus, Tahapan Siklus |, dan Siklus 1.
Berikut ini adalah penygjian hasil penelitian pada setiap
tahapannya, yaitu:
1. Tahapan Pra Siklus
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melaui hasil
wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan peneliti dengan guru kelas
[11-C di MINU Wedoro yang dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2017
pukul 09.00 WIB. Kegiatan wawancara dilakukan untuk mencari
informasi terkait dengan metode yang digunakan guru, media yang
digunakan guru saat kegiatan pembelgjaran berlangsung, dan juga

untuk mencari informasi terkait tingkat pemahaman siswa terhadap
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materi arah mata angin mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS)
yang diketahui peneliti melalui nilai Ulangan Harian siswa.®®

Hasil wawancara peneliti dengan guru menjelaskan bahwa metode
yang digunakan adalah metode ceramah, dan media yang pernah
digunakan oleh guru adalah dengan menggunakan gambar dan buku
paket IPS kelas Il kurikulum KTSP. Akan tetapi dengan
menggunakan media gambar tersebut, guru menganggap bahwa media
tersebut semua siswa tidak antusias karena gambar yang digunakan
guru hampir sama dengan gambar yang ada pada buku paket, dan juga
gambar tidak terlalu besar sehingga sebagian siswatidak dapat melihat
gambar dengan jelas. Materi arah mata angin pada denah dianggap
guru merupakan materi yang mengharuskan siswa untuk paham dan
hafal, sehingga dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapaun tingkat pemahaman siswa terhadap isi materi dengan
digunakannya media gambar oleh guru, dapat dilihat dari hasil
Ulangan Harian (UH) siswa yang diperoleh peneliti pada tanggal yang
sama, yaitu padatanggal 28 Oktober 2017. Jumlah siswadi kelas [11-C
MINU Wedoro adalah 30 siswa, dan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas Il yang
ditentukan oleh sekolah, yaitu 75. Untuk mengetahui ketuntasan siswa

dapat dilihat pada table berikut:

% Nilai Ulangan Harian siswa dapat dilihat dilampiran 1, 109.



Tabel 4.1
HASIL NILAI SISWA PADA PRA-SIKLUS
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No. | Namalnisal Nilai K aterangan
1. | ADT 90 T
2. | ADAF 70 TT
3. |AJ 60 TT
4. | ANA 95 T
5 | AA 60 TT
6. | ARPZ 65 TT
7. | AL 90 T
8. | ARO 60 TT
9. |BIA 50 TT
10. | CIM 100 T
11. | DFMC 50 TT
12. | FAK 90 T
13. | IBK 60 TT
14. | MFSR 65 TT
15. | MM 60 TT
16. | MRM 90 T
17. | MFAS 55 TT
18. | MRA 60 Al
19. | MA 90 T
20. | NNM 70 TT
21. | NIM 85 T
22. | NOR 65 TT
23. | NSAZ 60 TT
24. | QRN 70 TT
25. | RNS 60 TT
26. | RNQA 80 T
27. | SY 60 TT
28. | SJ 80 T
29. | YAN 60 TT
30. | RNIT 65 TT
Jumlah siswa 30
Jumlah nilai siswva 2.115
Jumlah siswatuntas(T) : 10siswa
Jumlah siswatidak tuntas(TT) : 20 siswa
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Nilai rata-rata siswa dengan rumus

Lrx
n

Mean =

Jumliah semuanilai siswa
~ Jumlah seluruh siswa

Nilai rata —rata

30

_ 2115

=705

Per sentase ketuntasan
I .
P = — X 1009‘80
N

_ Jumlah siswayang tuntas
~ Jumlah seluruhsiswa

_ 10 1o0%
R i

=33%
Persentase siswa yang tidak tuntas  : 100% - 33%

1 67%

Berdasarkan hasil nilai siswa yang diperoleh peneliti pada saat
kegiatan pra siklus, menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan
siswa yaitu 30 siswa, hanya 10 siswa yang dianggap tuntas dengan
persentase ketuntasan 33%. Sedangkan, 20 siswa mendapatkan nilai di
bavah KKM dan dianggap tidak tuntas dengan persentase 67%.
Adapun nila ratarata siswa dapat dilihat dari jumlah nilai seluruh

siswa, yaitu 2.115 dibagi dengan jumlah seluruh siswa, yaitu 30 siswa
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dan memperoleh hasil 70,5. Perolehan nilai siswa tertinggi yaitu 100
dan nilai terendah yaitu 50. Dari total siswa seluruhnya masih banyak
siswa yang dinyatakan belum tuntas, sehingga perlu adanya tindakan
perbaikan untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga siswa
dapat memperoleh nilai diatas KKM.

Daftar nilai yang diperoleh peneliti merupakan tolak ukur yang
dipaka untuk mengukur peningkatan pemahaman materi arah mata
angin pada mata pelgaran IImu Pengetahuan Sosia (IPS) melaui

media papan magnetik siswakelas 111-C MINU Wedoro.

. Siklus|

Penelitian siklus | dilaksanakan dengan menggunakan 4 (empat)
tahapan, yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Adapun hasil dari empat tahapan tersebut, yaitu sebagai
berikut:

a. Tahap Perencanaan
Tahapan pertama yang dilakukan sebelum melakukan
siklus I, yaitu mempersiapkan rencana kegiatan, berikut ini adalah
rencana kegiatan yang dilakukan:

1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
yang dibuat untuk merencanakan kegiatan pembelagjaran tatap
muka dalam satu pertemuan untuk mencapai Kompetensi
Dasar. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dibuat

dengan memfokuskan pada perencanaan langkah-langkah
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pembelgaran guna meningkatkan pemahaman siswa dalam
materi arah mata angin pada denah mata pelgaran Ilmu
Pengetahuan Sosia (IPS) dengan menggunakan media papan
magnetik. Dan Lembar K erja siswa sesuai dengan isi materi.>’
2) Mempersigpkan instrumen pengumpulan data, antaralain:
a) Intrumen observasi aktivitas guru selama proses
pembel gjaran.®
b) Instrumen observas aktivitas Siswa selama proses
pembel gjaran.®
c) Instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi arah mata angin mata pelgjaran 1lmu
Pengetahuan sosial (IPS).%°
3) Mempersiagpkan media pembelgaran, yaitu media papan
magnetik.
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan
Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan kegiatan
pembelgaran yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran yang telah dibuat oleh pendliti.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di
MINU Wedoro Waru-Sidoarjo, dengan mata pelgaran limu

Pengetahuan Sosial (IPS) materi arah mata angin pada denah

57 Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) pada siklus | dapat dilihat dilampiran 3, 123.
%8 |ntrumen observasi aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat dilampiran 3, 137.

59 Intrumen observasi aktivitas siswa pada siklus | dapat dilihat dilampiran 3, 140.

8 | ntrumen penilaian pada siklus | dapat dilihat dilampiran 3, 143.
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semester Ganjil pelgaran 2017-2018, yang dilaksanakan pada
tangga 4 Januari 2018. Subyek penelitian adalah siswa kelas 111-C
sebanyak 30 siswa.

Daam kegiatan pengamatan peneliti bertindak sebagai
guru, dan guru kelas 1I1-C MINU Wedoro bertindak sebagai
observer pada peneliti selama proses pembelgjaran berlangsung.
Observer menilai guru sesuai dengan instrumen yang telah
diberikan oleh peneliti yang mengaju pada Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), yang kemudian observer memberikan
masukan sebagal perbaikan kegiatan pembelgjaran yang dilakukan
oleh pendliti.

Tahapan awal yang dilakukan peneliti yaitu kegiatan
pendahuluan dengan mengucapkan salam kepada siswa, guru
mengucapkan salam dengan suara lantang dan semangat sehingga
semua siswa menjawab salam dari guru dengan semangat.
Kemudian, guru mengagjak siswa untuk berdoa bersama dengan
suara yang kurang lantang, sehingga hanya sebagian siswa yang
merespon. Selesai berdoa guru menanyakan kabar siswa dan
memberikan ice breaking, namun suara guru kurang lantang dan
ice breaking yang diberikan kurang menarik, sehingga siswa
kurang antusias, dan observer menyarankan untuk memberikan ice
breaking sesuai dengan materi yang akan digarkan, contohnya

dalam bentuk nyanyian. Kemudian, guru melakukan kegiatan
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apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelgjaran, dalam kegiatan
ini apersepsi yang dilakukan oleh guru kurang, sehingga terdapat
beberapa siswa yang ramai saat guru menjelaskan, namun tujuan
pembelgjaran cukup jelas disampaikan kepada siswa.

Tahapan kedua adalah kegiatan inti. Pada kegiatan inti
dibagi menjadi 3, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada
kegiatan eksplorasi guru (peneliti) mengajak siswa untuk membaca
buku materi denah dan arah mata angin, namun guru
menginstruksikan dengan suara yang kurang lantang, sehingga
beberapa siswa tidak langsung melaksanakan instruksi dari guru.
Setelah membaca siswa mengamati media yang dibawa guru,
media berupa papan magnetik yang dibawakan oleh guru cukup
bagus dan meningkatkan antusias belgar siswa, namun guru
kurang mengajak siswa untuk mempraktikkan media tersebut yaitu
media papan magnetik. Media papan magnetik yang telah dibuat
menggambarkan denah beserta komponennya yaitu arah mata
angin, nama jalan, dan bangunan-bangunan didalamnya. Siswa
diminta untuk mengamati media yang telah diperlihatkan oleh
guru.

Kemudian guru menjelaskan isi materi  dengan
menggunakan media papan magnetik, berdasarkan hasil
pengamatan guru menjelaskan cukup baik, namun suara kurang

lantang. Sehingga, terdapat beberapa siswa yang ramai saat guru
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menjelaskan. Ketika guru selesai menjelaskan isi materi, siswa
diberikan pertanyaan terkait penjelasan materi arah mata angin
pada denah, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan
benar, tetapi tidak semua siswa mendapatkan pertanyaa dari guru.

Pada kegiatan elaborasi guru memberikan tugas pada
lembar kerja siswa tentang materi arah mata angin pada denah,
yang berisi 10 (sepuluh) soal uraian, dalam proses pembagian soal
siswa tidak kondusif, karena antusias dengan berebut soal yang
diberikan oleh guru. Dalam 10 soa terdapat 1 (satu) soal yang
mengharuskan siswa untuk menggambar denah, yaitu pada nomor
10.

Pada kegiatan konfirmasi, yaitu selesai mengerjakan guru
menunjuk salah satu siswa untuk mempresentasikan hasil
gambarannya di depan kelas. Adapun hasil pengamatan aktivas
siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan hasil gambaran
denah, yaitu siswa kurang bersemangat karena tidak berani untuk
maju ke depan kelas. Kemudian, setelah siswa mempresentasikan
ke depan kelas, guru mengintruksikan seluruh siswa untuk
mengumpulkan lembar kerja yang sudah dikerjakan di meja guru.

Tahapan yang terakhir yaitu kegiatan penutup. Pada
kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dari proses pembelgjaran,
yang meliputi guru melakukan refleksi terkait pembelgaran.

Adapun hasil pengamatan pada penyampaian refleksi, yaitu guru
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menyampaikan dengan dengan suara yang kurang lantang,
sehingga terdapat siswa yang tidak mendengarkan penjelasan dari
guru. Kemudian setelah melakukan refleksi, guru menyimpulkan
materi pembelgjaran dan dilanjutkan dengan memberikan motivas
kepada siswa, namun pada saat kegiatan tersebut terdapat siswa
yang ramai dan guru kurang untuk mengkondisikan siswa tersebut.
Pada akhir pembelgjaran guru menutup dengan mengajak siswa
untuk berdoa bersama, dan diakhiri dengan menjawab salam dari
guru.

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk dapat mengetahui
hasil pengamatan aktivitas guru, aktivas siswa, dan lembar
penilaian tugas siswa pada siklus |, dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4. 2
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSI

No | Indikator yang Hasil Kriteria
Diamati Pengamatan

Kegiatan
Pendahuluan

1. | Guru mengucapkan 4 Guru mengucapkan
salam dan bertanya sdam dengan dengan
kabar siswa. semangat, sehingga
semua siswa menjawab
salam dari guru.

2. | Guru mengaj ak 3 Guru mengagjak siswa
siswa untuk untuk berdoa bersama,
namun sebagian kecil
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No | Indikator yang Hasll Kriteria
Diamati Pengamatan
berdoa. yang memberikan
respon.

3. | Guru meakukan 3 Guru menanyakan
kegiatan absensi. kabar siswa, namun

suara kurang lantang
sehingga beberapa
siswa tidak merespon
guru.

4, | Guru memberikan 2 Guru hanya
ice breaking menggunakan ice
sebelum memulai breaking yang
pembelgjaran umumnya  digunakan,

sehingga disarankan
untuk menggunakan ice
breaking sesuai dengan
materi  yang akan
digiarkan, misalnya
dengan nyanyian.

5. | Guru meakukan 2 Apresepsi yang
kegiatan apreseps dilakukan oleh guru
dan menyampaikan kurang. Namun tujuan
tujuan pembelgaran cukup
pembelgaran jelas disampaikan oleh

gurul.
Kegiatan Inti

6. | Guru 3 Guru menginstruksikan
mengintruksikan siswa untuk membaca
siswa untuk dengan suara yang
membaca buku kurang lantang.
sesual dengan
materi yang
digjarkan.

7. | Guru menunjukkan 3 Media pembelgjaran
media papan yang dibawakan oleh
magnetik  materi guru cukup bagus,
arah mata angin namun kurang untuk
pada denah. mengajak siswa

mempraktikkannya.
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No | Indikator yang Hasll Kriteria
Diamati Pengamatan

8. | Guru menjelaskan 3 Guru menjelaskan
materi arah mata materi arah mata angin
angin pada denah. cukup bagus, namun

suara kurang lantang.

9. | Guru memberikan 3 Guru memberikan
pertanyaan  pada pertanyaan pada siswa
siswa terkait cukup bagus, namun
penjelasan  pada tidak terbagi merata.
media papan
magnetik.

10. | Guru  menunjuk 2 Guru tidak menunjuk
siswa untuk maju siswva untuk maju ke
kedepan kelas depan kelas
mempraktikkan mempraktikkan media
media sesual yang telah dibuat.
instruksi guru.

11. | Guru memberikan 3 Guru cukup bagus
tugas kepada siswa dalam memberikan
tentang materi arah tugas kepada siswa,
mata angin pada namun kurang kondusif
denah. Berupa soal dalam proses
uraian dan pembagiannya.
menggambar
denah.

12. | Guru menunj uk 2 Guru hanya menunjuk
beberapa siswa satu  Siswa  untuk
untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan gambar denah yang
hasil gambarannya dibuat.

di depan kelas.

13. | Guru meminta 3 Guru  kurang untuk
siswa untuk mengkondisikan siswa
mengumpulkan pada saat pengumpulan
tugas, dan tugas.
memberikan

penguatan materi
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No | Indikator yang Hasll Kriteria
Diamati Pengamatan
Kegiatan Penutup

14. | Guru  melakukan 3 Guru melakukan
refleks terkait refleksi terkait
pembel g aran. pembelgjaran  dengan

Siswa, namun suara
kurang lantang.

15. | Guru 3 Guru  menyimpulkan
menyimpulkan materi pembelgjaran
materi dan memotivas siswa,
pembelgaran dan namun kurang untuk
memotivas siswa. mengkondiskan  saat

siswaramai.

16. | Guru mengaj ak 4 Guru mengajak siswa
siswa berdoa dan untuk  membaca doa
mengucapkan bersama dan
salam. mengucapkan  salam

dengan baik.
Jumlah 46
Skor 5=£,;x.‘100
N
SE= i 100
= a o
=72

Berdasarkan perhitungan hasil observas pada aktivitas guru

saat melakukan proses pembelgjaran materi arah mata angin pada

denah mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) dengan

menggunakan media pembelgaran papan magnetik, yaitu total

nilai yang diperoleh sgjumlah 46, dengan skor, yaitu 72. Hasil

penelitian tersebut dianggap kurang karena belum memenuhi
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standar penelitian yang telah ditentukan yaitu 80, sehingga peneliti

perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas pada siklus

selanjutnya, yaitu siklus ke-1l. Adapun hasil observas aktivitas

siswapadasiklus I, sebagai berikut:

Tabd 4. 3

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSI

No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan
Kegiatan
Pendahuluan

1. | Siswa menjawab salam 4 Semua siswa

dan kabar dari guru menjawab  salam
dan kabar dari guru
dengan semangat.

2. | Siswa merespon gakan 3 Sebagian siswa
guru untuk berdoa merespon  gakan
bersama. guru untuk berdoa

bersama.

3. | Siswa merespon 3 Sebagian besar
absens dari guru. siswa  merespon

absens dari guru.

4, | Siswa semangat 2 Hanya  beberapa
mengikuti ice breaking siswa yang
yang diberikan guru. mengikuti ice

breaking dari guru.

5. | Siswa mendengarkan 2 Terdapat siswa
penyampaian guru yang rama dan
tentang kegiatan hanya beberapa
apresepsi dan siswa yang
penyampaian  tujuan mendengarkan
pembel gjaran. penjelasan dari

guru.
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No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan
Kegiatan Inti

6. | Siswa melaksanakan 2 Siswa tidak
intruks yang diberikan langsung
guru untuk membaca mel aksanakan
buku sesua dengan instruksi dari guru.
materi.

7. | Siswa memperhatikan 3 Siswa cukup
ketika guru antusias
menunjukkan ~ media memperhatkan
papan magnetik materi media yang dibawa
arah mata angin pada oleh guru.
denah.

8. | Siswa mendengarkan 3 Terdapat beberapa
penjelasan guru tentang siswa yang ramai,
materi arah mata angin karena guru kurang
pada denah. lantang saat

men;j el askan.

9. | Siswa menjawab 3 Beberapa  siswa
pertanyaan dari guru dapat  menjawab
terkait penjelasan pada pertanyaan dari
media papan magnetik. guru.

10. | Siswa antusias ketika 2 Siswa tidak
ditunjuk guru untuk ditunjuk oleh guru
mau kedepan kelas untuk mau ke
mempraktikkan media depan kelas.
sesual instruksi guru.

11. | Siswa antusias ketika 3 Siswa cukup
guru memberikan tugas antusia, namun
tentang materi arah berebut saat
mata angin pada denah. pemberian lembar
Berupa soal uraian dan kerja, sehingga
menggambar denah. kurang kondusif.

12. | Siswa antusias ketika 2 Siswa tidak
guru menunjuk semangat  ketika
beberapa siswa untuk ditunjuk oleh guru
mempresentasikan hasi| untuk mau ke
gambarannya di depan depan kelas.
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No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan
kelas.

13. | Siswa menjalankan 3 Siswa menjalankan
instruksi  dari  guru instruksi guru
untuk  mengumpulkan untuk
tugas, dan mengumpulkan
mendengarkan tugas, namun tidak
penguatan materi dari kondusif.
gurul.

Kegiatan Penutup

14. | Siswa mendengarkan 3 Siswa cukup bak
ketika guru melakukan saat mendengarkan
refleksi terkait refleksi yang
pembelgaran. dilakukan oleh

guru.

15. | Siswa mendengarkan 3 Beberapa  siswa
ketika guru antusias
menyimpulkan materi mendengarkan
pembelgjaran dan guru
memotivasi siswa. mmenyimpulkan

pembel g aran.

16. | Siswa merespon guru 4 Siswa dengan
untuk berdoa besama semangat untuk
dan menjawab salam berdoa  bersama
guru. dan menjawab

salam guru.
Jumlah 45
Per sentase S=£ 100
N
S _5 - 100
T 64
=70

Berdasarkan perhitungan hasil observasi pada aktivitas

siswa saat proses pembel gjaran materi arah mata angin pada denah
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mata pelgaran |Imu Pengetahuan Sosia (IPS) dengan
menggunakan media pembelgaran papan magnetik, yaitu total
nilai yang diperoleh sgumlah 45, dengan skor nilai sebesar 70.
Hasil penelitian tersebut dianggap kurang karena belum memenunhi
standar penelitian yang telah ditentukan yaitu 80, sehingga peneliti
perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas pada siklus
selanjutnya, yaitu siklus ke-lIl, hingga mencapai hasil standar
penelitian yang telah ditentukan. Adapun hasil lembar kerja siswa
padasiklus|, sebagai berikut:

Tabel 4.4
HASIL NILAI SISWA PADA SIKLUSI

No. Nama Inisial Nilai Katerangan
1. | ADT 82 T
2. | ADAF 74 T
3. | A 78 T
4. | ANA 76 T
5 | AA 76 T
6. | ARPZ 76 T
7. AL 78 T
8. | ARO 82 T
9. |BIA 90 T
10. | CM 90 T
11. | DFMC 100 T
12. | FAK 100 T
13. | IBK 72 TT
14. | MFSR 78 T
15. | MM 76 T
16. | MRM 82 T
17. | MFAS 74 TT
18. | MRA 48 TT
19. | MA 78 T
20. | NNM 72 TT
21. | NIM 78 T




No. Nama I nisial Nilai K aterangan
22. | NOR 90 T
23. | NSAZ 82 T
24. | QRN 58 TT
25. | RNS 64 TT
26. | RNQA 80 T
27. | SY 72 TT
28. | SJ 80 T
29. | YAN 80 T
30. | RNIT 80 T
Jumlah siswa 30
Jumlah nilai seluruh siswa 2.346
Jumlah siswatuntas(T) : 22 siswa
Jumlah siswatidak tuntas(TT) : 8siswa

Nilai rata-rata siswa dengan rumus

Lfx
Mean = ——
N

Jumlah semuanilai siswa

Nilai rata — rata
N Jumlah seluruh siswa

2346
~ 30

=78
Per sentase ketuntasan
F= E 100%
"N A 0

_ Jumiah siswa yang tuntas
~ Jumiah seluruhsiswa

_ 22 100%
~ 30" °

=73%
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Per sentase siswa yang tidak tuntas: 100% - 73%

1 21%

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada materi arah mata
angin pada denah mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS)
dengan menggunakan media pembelgaran papan magnetik
menunjukkan bahwa dari total 30 siswa, menunjukkan 22 siswa
dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasan 73%, dan 8 siswa
tidak tuntas dengan persentase 27%. Adapun nilai rata-rata siswa
dapat dilihat dari jumlah nilai seluruh siswa, yaitu 2.346 dibagi
dengan jumlah seluruh siswa, yaitu 30 siswa dan memperoleh hasil
78.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa peneliti
diharuskan untuk melakukan siklus selanjutnya hingga mencapai
kriteria yang baik atau amat baik. Karena, peroleh persentase
ketuntasan dikatakan berhasil jika memperoleh 80%, meskipun
nila ratarata yang diperoleh siswa sudah diatas KKM yaitu 78.
Namun, keberhasilan penditian diharuskan untuk memenunhi

seluruh kriteria yang telah ditentukan.

. Tahap Refleks

Tahapan refleksi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan
peneliti dengan guru kelas sebagai observer, yaitu mengevaluasi

hasil dari proses pembelgaran, yang kemudian dianalisis dan
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direfleks guna mengevalus sebagai perbaikan pada siklus

selanjutnya. Temuan-temuan pada saat pembelgjaran siklus | yang

dikatakan belum berjalan dengan baik dapat digunakan sebagai
perbaikan pada sklus selanjutnya, dengan cara mencatat

kelamahan-kelemahan pada siklus .

Pada kegiatan siklus | dikatakan belum berhasil, namun jika
dibandingkan dengan hasil saat pra siklus sebelum menggunakan
media papan magnetik, terdapat peningkatan yaitu pada nilai rata-
rata dan porsentase ketuntasan. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa
70,5 dan pada siklus | nilai rata-rata siswa 78. Sedangkan pada
persentase ketuntasan pada pra siklus diperoleh 33% dan pada
siklus | diperoleh 73%. Temuan-temuan yang harus diperhatikan
untuk diperbaiki pada siklus 1, yaitu:

1) Berdasarkan hasil observas aktivitas guru pada siklus | guru
diberikan saran untuk memberikan ice breaking sesuai dengan
materi, seperti dengan menggunakan nyanyian atau lagu. Dan
kemampuan guru dalam menjelaskan kurang yaitu terletak pada
suara guru saat menjelaskan kurang lantang. Hingga instruksi
guru tidak dapat didengarkan oleh siswa, terutama siswa yang
duduk di bagian belakang. Kemudian guru lebih mengajak
siswa untuk mencoba mempraktikkan media papan magnetik.

2) Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada siklus I, siswa

sudah cukup baik mengikuti proses pembelgjaran dengan
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digunakanya media papan magnetik oleh guru. Namun,

terdapat beberapa siswa yang kurang kondusif saat

pembelgaran berlangsung karena tidak mendengar instruksi
dari guru.

Sehingga untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian, maka
peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan temuan-temuan diatas
padasikluskell.

3. Siklusll
Siklus ke-Il merupakan sikus perbaikan yang dilakukan setelah
siklus | dengan menggunakan media pembelgjaran yang sama, yaitu
papan magnetik. Namun, terdapat perbaikan dalam proses
pembelgjaran yang dilakukan sesaui dengan hasil refleksi pada siklus .
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus Il sama dengan tahapan
pada siklus I, yaitu melaui 4 (empat) tahapan, yaitu tahapan
perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan pengamatan atau
observasi, dan tahapan refleks.
a. Tahap Perencanaan
Tahapan pertama yang dilakukan sebelum melakukan
siklus 1, yaitu mempersiapkan rencana pembelgaran yang akan
digunakan pada siklus ke-1l di kelas I11-C MINU Wedoro dengan
mengacu pada perbaikan rencana pembelgaran pada siklus I.

Rencana pembel gjaran tersebut meliputi:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang
dibuat dengan mencakup komponen-komponen penting saat
proses pembelgaran, antara lain : identitas sekolah, materi,
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan,
materi pokok, metode belgjar, langkah-langkah pembelgaran,
penilaian, media, dan sumber belgjar.® Dan menyesuaikan
dengan hasil refleksi pada siklus .

2) Mempersigpkan instrumen pengumpulan data, antaralain:

a) Intrumen observasi aktivitas guru selama proses
pembelgjaran.®?

b) Instrumen observasi aktivitas Siswa selama proses
pembel gjaran.®

c) Instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi arah mata angin mata pelajaran llmu
Pengetahuan sosia (IPS) berdasarkan hasil dari lembar
kerja yang telah dikerjakan oleh siswa.%

3) Mempersigpkan media pembelgaran, yaitu media papan
magnetik.

b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan
Tahapan pelaksanaan yang dilakukan peneliti pada siklus

I, sama seperti pada pelaksanaan siklus |. Tetapi, terdapat

61 Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran pada Siklus |1 dapat dilihat dilapiran 4, 155.
82 |nstrumen Aktivitas Guru pada Siklus || dapat dilihat dilampiran 4, 169.

8 |nstrumen Aktivitas Siswa pada Siklus |1 dilihat dilampiran 4, 172.

8 | nstrumen penilaian siswa pada Siklus 11 dapat dilihat dilampiran 4, 175.
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perubahan-perubahan atau perbedaan, yaitu sesua dengan
perbaikan pada hasil refleks siklus |. Pada tahapan siklus Il
dilakukan pada tanggal 8 Januari 2018. Alokas waktu
pembelgjaran yaitu dilakukan 2 x 35 menit. Subyek penelitian yaitu
pada siswakelas 111-C MINU Wedoro Waru-Sidoarjo.

Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa dengan semangat dan suara yang lantang,
sehingga semua siswa menjawab salam dari guru. Kemudian guru
mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama, dalam kegiatan ini
guru menginstruksikan dengan jelas, sehingga semua siswa
mengikuti instruksi dengan tertib. Selesai berdoa guru melakukan
kegiatan absensi dengan suara lantang, sehingga semua siswa
merespon guru.

Kemudian guru memberikan ice breaking sesuai dengan
saran observer pada siklus I, yaitu guru memberikan ice breaking
dengan lagu “arah mata angin” yang dinyanyikan dengan
menggerakkan tangan, semua sSiswa antusias dan semangat
mengikuti ice breaking. Sebelum memasuki kegiatan ini guru
melakukan apresepsi yang dilakukan dengan tanya jawab antara
guru dan siswa, yang kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan
tujuan pembelgjaran.

Pada tahapan kedua yaitu kegiatan inti, guru melakukan

kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan
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eksploras diawali dengan guru menginstruksikan siswa untuk
membaca buku materi dengan suara yang lantang, sehingga semua
siswa mengikuti instruksi dari guru. Selesai siswa membaca, guru
menunjukkan media papan magnetik sesuai dengan materi arah
mata angin pada denah, siswa sangat antusias saat guru
menunjukkan media tersebut.

Kemudian guru menjelaskan materi arah mata angin pada
denah kepada siswa dengan jelas dan suara yang lantang, yang
kemudian dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada seluruh siswa. Adapun hasil pengamatan pada kegiatan
tersebut yaitu siswa dengan tertib mendengar penjelasan dari guru
dan siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru
menunjuk beberapa siswa untuk mau ke depan kelas untuk
mempraktikkan media sesuai instruks dari guru, siswa antusias
ketika ditunjuk guru untuk maju ke depan kelas.

Pada kegiatan elaboras guru membagikan lembar kerja
yang berupa 10 (sepuluh) soal uraian terkait materi arah mataangin
pada denah secara adil dan merata, sehingga siswa dengan tertib
menerima lembar kerja dari guru. Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan konfirmasi, yaitu selesai seluruh siswa mengerjakan
lembar kerja, guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan

kelas untuk mempresentasikan hasil menggambar denah pada soal
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nomor 10, siswa antusias dan berani untuk mempresentasikan ke
depan kelas.

Kemudian selesai siswa presentasi, guru menginstruksikan
siswa untuk mengumpullkan lembar kerja yang telah dikerjakan.
Dalan kegiatan ini guru menginstrukskan siswa untuk
mengumpulkan tugas pada barisan mea paling depan sesual
tempat duduk siswa, sehingga siswa dengan tertib mengumpulkan
lembar kerjayang selesai dikerjakan.

Pada kegiatan yang terakhir yaitu kegiatan penutup yang
dilakukan dengan guru melakukan kegiatan refleks terkait
pembelgaran dengan siswa yang disampaikan dengan jelas dan
suara yang lantang, sehingga seluruh siswa dapat mendengan
penjelasan dari guru. Kemudian guru menyimpulkan materi arah
mata angina pada denah dan memotivasi siswa untuk lebih giat
belgjar, daam ha ini guru menyampaikan dengan jelas dan
lantang, sehingga siswa antusias mendengarkan penjelasan dari
guru. Sebelum mengakhiri pembelgaran guru mengaak siswa
untuk membaca doa bersama-sama dan dilanjutkan dengan
mengucapkan salam.

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk dapat mengetahui
hasil pengamatan aktivitas guru, aktivas siswa, dan lembar
penilaian tugas siswa pada siklus 11, dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU PADA SIKLUSII

No Indikator yang Hasll Kriteria
Diamati Pengamatan
Pendahuluan

1. | Guru mengucapkan 4 Guru  mengucapkan
sadlam dan bertanya salam dengan dengan
kabar siswa. semangat, sehingga

semua siswa
menjawab salam dari
guru

2. | Guru mengajak 4 Guru mengagjak siswa
siswa untuk berdoa. untuk berdoa

bersama, dan semua
siswa mengikuti
intruks  dari guru
dengan tertib.

3. | Guru mel akukan 3 Guru melakukan
kegiatan absensi. kegiatan absens

dengan suara lantang,
sehingga semua siswa
merespon.

4. | Guru memberikan 3 Guru memberikan
ice breaking siswa ice breaking
sebelum  memulai dengan lagu *“arah
pembelgjaran mata angina” dan

siswa semangat
mengikuti.

5. | Guru mel akukan 4 Guru melakukan

kegiatan apreseps
dan menyampaikan
tujuan pembelgaran

apresepsi melalui
tanya jawab dengan
siswa. Dan
menyampaikan tujuan
pembelgaran dengan
jelas.
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No Indikator yang Hasil Kriteria
Diamati Pengamatan
Kegiatan Inti

6. | Guru 4 Guru
mengintruksikan menginstruksikan
siswa untuk siswa untuk membaca
membaca buku dengan suara yang
sesual dengan lantang.
materi yang
digjarkan.

7. | Guru menunjukkan 4 Siswa antusias saat
media papan guru  menunjukkan
magnetik materi media papan
arah mata angin magnetik.
pada denah.

8. | Guru menjelaskan 4 Guru menjelaskan
materi arah mata materi arah mata
angin pada denah. angin dengan jelas

dan suara yang
lantang.

9. | Guru memberikan 4 Guru menunjuk siswa
pertanyaan pada dan memberikan
siswa terkait pertanyaan terkait
penjelasan pada dengan materi yang
media papan digarkan.
magnetik.

10. | Guru menunjuk 4 Guru menunj uk
siswa untuk mau beberapa siswa untuk
kedepan kelas maju ke deppan kelas,
mempraktikkan mempraktikkan
media sesuai media sesua dengan
instruksi guru. intruks dari guru.

11. | Guru  memberikan 4 Guru  membagikan

tugas kepada siswa
tentang materi arah
mata angin pada
denah. Berupa soal
uraian dan
menggambar denah.

siswa tugas secara
adil dan merata.
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No Indikator yang Hasil Kriteria
Diamati Pengamatan

12. | Guru menunjuk 3 Guru membagi
beberapa siswa beberapa siswa untuk
untuk maju ke depan kelas,
mempresentasikan mempresentasikan
hasil gambarannya hasil gambar yang
di depan kelas. telah ddibuat.

13. | Guru meminta 3 Guru meminta siswa
siswa untuk untuk mengumpulkan
mengumpulkan tugas dengan cara,
tugas, dan tugas  dikumpulkan
memberikan pada barusan mea
penguatan materi paing depan sesuai

tempat duduk siswa.
Kegiatan Penutup

14. | Guru mel akukan 3 Guru melakukan
refleks terkait refleksi terkait
pembel g aran. pembelgaran dengan

siswa, dengan suara
yang jelas dan
lantang.

15. | Guru 4 Guru menyimpulkan
menyimpulkan materi pembelgaran
materi pembelgaran dan memotivas siswa
dan memotivas dengan baik
siswa.

16. | Guru mengaj ak 4 Guru mengajak siswa
siswa berdoa dan untuk membaca doa
mengucapkan bersama dan
salam. mengucapkan salam

dengan baik.
Jumlah 59
Per sentase 5= E £ 100
N
59
5§ = e 100
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Dari tabel 4.5 dapat diketahui hasil observasi pada aktivitas

guru saat melakukan proses pembelgjaran materi arah mata angin

pada denah mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan

menggunakan media pembelgaran papan magnetik, yaitu

memperoleh total nilai sebanyak 59 dengan perolehan skor sebesar

93. Sehingga, dari hasil pendlitian tersebut dikatakan sudah

memenuhi standar penelaian yang telah ditentukan yaitu 80. Dari

ketuntasan atau keberhasilan yang diperoleh peneliti melalui hasi

observas tersebut, dapat dikatakan jika guru atau peneliti mampu

untuk mengimplementasikan media papan magnetik pada saat

proses pembelgaran berlangsung, dan sesuai dengan rencana

pembelgaran yang dibuat oleh peneliti. Adapun hasil observas

aktivitas siswa pada siklus 11, yaitu:

Tabel 4.6

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSII

No | Aspek yang Dinilai Hasll Kriteria
Pengamatan
Pendahuluan

1. | Siswa menjawab 4 Siswa menjawab salam
sdan dan kabar dan kabar dari guru
dari guru dengan semangat.

2. | Siswa  merespon 4 Siswa merespon g akan
gakan guru untuk guru untuk berdoa
berdoa bersama. bersama dengan tertib.

3. | Siswa  merespon 4 Siswa merespon ketika
absens dari guru. guru mengabsebsi

kehadiran siswa.
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No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan

4. | Siswa semangat 4 Siswa dengan antusias
mengikuti ice dan semangat
breaking yang mengikuti ice breaking
diberikan guru. yang diberikan oleh

gurul.

5. | Siswa 3 Siswa antusias
mendengarkan menjawab pertanyaan
penyampaian guru guru terkait kegiatan
tentang kegiatan aperseps, dan
apersepsi dan mendengarkan tujuan
penyampaian tujuan pembel g aran.
pembelgaran.

Kegiatan Inti

6. | Siswa 4 Siswa melaksanakan
mel aksanakan instruksi  dari  guru
intruksi yang tertib dan baik.
diberikan guru
untuk membaca
buku sesuai dengan
materi.

7. | Siswa 4 Siswa antusias
memperhatikan memperhatkan media
ketika guru yang dibawa oleh guru.
menunjukkan media
papan magnetik
materi arah mata
angin pada denah.

8. | Siswa 4 Siswa yang kondusif
mendengarkan mendengarkan
penjelasan guru penjelasan dari guru
tentang materi arah terkait materi yang
mata angin pada sedang digjarkan.
denah.

9. | Siswa  menjawab 3 Siswa dapat menjawab

pertanyaan dari
guru terkait
penjelasan pada
media papan

pertanyaan dari guru,
terkait penjelasan pada
media papan magnetik.
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No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan
magnetik.

10. | Siswa antusias 4 Siswa antusias ketika
ketika ditunjuk guru ditunjuk olen guru
untuk maju kedepan untuk maju ke depan
kelas kelas.
mempraktikkan
media Sesuai
instruksi guru.

11. | Siswa antusias 4 Siswa antusias, dan
ketika guru dengan tertib
memberikan tugas menerima lemmbar
tentang materi arah kerja  berupa  soa
mata angin pada sesua dengan is
denah. Berupa soal materi.
uraian dan
menggambar denah.

12. | Siswa antusias 3 Siswa berani dan
ketika guru semangat ketika
menunjuk beberapa ditunjuk oleh guru
siswa untuk untuk maju ke depan
mempresentasikan kelas.
hasil gambarannya
di depan kelas.

13. | Siswa menjalankan 4 Siswa  menjalankan
instruksi dari guru instruksi guru untuk
untuk mengumpulkan tugas
mengumpulkan dengan tertib.
tugas, dan
mendengarkan
penguatan  materi
dari guru.

Kegiatan Penutup

14. | Siswa 3 Siswa mendengarkan
mendengarkan refleksi yang dilakukan
ketika guru oleh guru dengan baik.

melakukan refleks
terkait
pembel g aran.
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No | Aspek yang Dinilai Hasil Kriteria
Pengamatan
Siswa 4 Siswa antusias
mendengarkan mendengarkan  guru
ketika guru ketika menyimpulkan
menyimpulkan pembel g aaran.

materi pembelgjaran
dan memotivasi

siswa.
Siswa  merespon 4 Siswa dengan
guru untuk berdoa semangat berdoa
besama dan bersama dan menjawab
menjawab  salam salam guru.
guru.
Jumlah 60
Per sentase by
N
b= ‘i 100
~6a
=94

Data tabel 4.6 dapat diketahui hasil observasi pada aktivitas
siswa saat proses pembelgaran materi arah mata angin pada
denah mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) dengan
menggunakan media pembelgjaran papan magnetik, yaitu
memperoleh total nilai 60, dengan perolehan skor sebesar 94.

Hasil penelitian tersebut sudah memenuhi  standar
penelitian yang telah ditentukan yaitu 80, sehingga pendliti
tidak memerlukan penelitian tindakan kelas pada siklus
selanjutnya, yaitu siklus ke-ll. Untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa terkait materi arah mata angin pada denah
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mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di siklus II,

dapat dilihat padatabel penilaian siswa, berikut ini:

Tabel 4.7

HASIL NILAI SISWA PADA SIKLUSII

No. Nama I nisial Nilai K aterangan
1. | ADT 90 T
2. | ADAF 90 T
3. |AJ 84 T
4. | ANA 98 T
5. | AA 82 T
6. | ARPZ 90 T
7. | AL 92 T
8. | ARO 98 T
9. |BIA 96 T
10. | CIM 82 T
11. | DFMC 100 T
12. | FAK 100 4]
13. | IBK 76 T
14. | MFSR 78 T
15. | MM 78 T
16. | MRM 82 T
17. | MFAS 74 TT
18. | MRA 76 T
19. | MA 84 T
20. | NNM 82 T
21. | NIM 90 T
22. | NOR 92 T
23. | NSAZ 82 T
24. | QRN 76 T
25. | RNS 78 T
26. | RNQA 90 T
27. | SY 72 TT
28. | SJ 82 T
29. | YAN 90 T
30. | RNIT 80 T
Jumlah siswa 30
Jumlah nilai seluruh siswa 2.564
Nilai rata-rata siswa dengan 85

rumus:
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No. | Nama | nisial Nilai | Katerangan
Mean = %
Per sentase ketuntasan 81%

.P—F 100%
=5 b

Jumlah siswatuntas(T) : 28 siswa
Jumlah siswatidak tuntas (TT) : 29swa

Nilai rata-rata siswa dengan rumus

fx

Mean =
N

Jumlah semuanilai siswa
Jumlah seluruh siswa

Nilairata—rata =

_ 2565
30
=85
Per sentase ketuntasan
P = = 100%
~ N X o

Jumlah siswa yang tuntas
~ Jumlah seluruh siswa

= 28 - 10094
3g FA

=93%

Persentase siswa yang tidak tuntas  : 100% - 93%

7%
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Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui, bahwa
terdapat perbedaan data yang diperoleh peneliti pada saat pra
siklus, siklus I, dan silus Il. Dari tahapan penelitian tersebut
terdapat peningkatan pemahaman siswa yang diperoleh pada
data nilai akhir siswa, yaitu menunjukkan bahwa dari total 30
siswa, menunjukkan 28 siswa dinyatakan tuntas dengan
persentase ketuntasan 93%, dan hanya 2 siswa tidak tuntas
dengan persentase 7%. Adapun nila ratarata siswa dapat
dilihat dari jumlah nilai seluruh siswa, yaitu 2.564 dibagi
dengan jumlah seluruh siswa, yaitu 30 siswa dan memperoleh
hasil 85.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi arah mataangin
pada denah mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
siklus ke Il. Ha ini dapat diketahui dari perbandingan
persentase ketuntasan yang diperoleh pada siklus | yaitu 73%,
sedangkan pada siklus 1l memperoleh 93% yang termasuk
sudah mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu 80%.
Sedangkan nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan
dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu lebih

dari 75.
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C. Refleks

Secara keseluruhan tahapan penelitian yang dilakukan

peneliti sudah dilakukan hingga tahapan akhir, yaitu tahap refleksi

dan evaluasi yang sudah dilaksanakan pada penelitian siklus | dan

pada siklus I1. Pada tahapan ini akan dikaji hasil pada siklus ke I,

untuk mengetahui keberhasilan dalam penggunaan media papan

magnetik. Hasil refleks siklus 11, yaitu sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil observas aktivitas guru pada siklus 11, yaitu

2)

guru sudah mampu memberikan ice breaking sesuai dengan
materi dengan memberikan lagu “arah mata angin”. Guru dapat
menjelaskan dan memberikan instruksi dengan suara lantang
dan jelas. Guru dapat memanfaatkan media papan magnetik
dengan baik, yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa dan menggak siswa untuk mencoba
mempraktikkan media sesuai dengan instruksi guru. Dan juga
guru dapat mengkondisikan siswa dan menguasai kelas dengan
baik, menjalankan semua langkah-langkah dalam RPP secara
runtut dan baik. Keberhasilan aktivitas guru pada siklus Il
dapat dilihat melalui perbandingan persentase ketuntasan siklus
| dan siklus 11, yaitu pada siklus | persentase ketuntasan sebesar
72% dan pada siklus 11 sebesar 93%.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 11, yaitu

siswa selama pembel gjaran berlangsung mengikuti dengan baik



3)
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dan tertib. Selain itu siswa berani untuk maju ke depan kelas
mempresentasikan hasil kerja dan mencoba mempraktikkan
media sesuai dengan instruksi guru. Hal tersebut dapat dilihat
pada hasil skor aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il yang
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I memperoleh 70
dan pada siklus 1| memperoleh 94.

Berdasarkan perolehan hasil data dari hasil lembar kerja siswa,
diperoleh bahwa pembelgaran dengan menggunakan media
papan magnetik dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi arah mata angin pada denah mata pelgaran
IImu Pengetahuan sosial (IPS). Hal tersebut dapat diketahui
pada hasil perbandingan persentase ketuntasan yang diperoleh
pada siklus | yaitu 73%, sedangkan pada siklus 11 memperoleh
93% yang termasuk sudah mencapai indikator yang telah
ditentukan yaitu 80%.

Berdasarkan hasil pada siklus Il baik pada hasil observasi
aktivitas guru ataupun siswa dan perolehan nilai siswa, pendliti
menyimpulkan bahwa penelitian ini dianggap berhasil dan
penggunaan media papan magnetik dalam materi arah mata
angin pada denah mata pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) kelas 11l cocok untuk digunakan sebagai penyelesaian

permasal ahan yang ada.
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua) siklus, yaitu pada siklus |
dan siklus I1. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut, yaitu:

1. Penerapan Media Pembelajaran Papan Magnetik untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Arah Mata Angin
pada Denah Mata Pelajaran IPSKelas |11 MINU Wedoro.

Penggunaan media pembelgjaran yang berupa papan magnetik
pada materi arah mata angin pada denah mata pelgaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) oleh pendliti, yaitu karena adanya
permasalahan pada siswa kelas I11-C di MINU Wedoro. Dari jumlah
30 siswa hanya 10 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM.
Penerapan media pembelgjaran ini dikatakan cocok untuk siswa kelas
[11-C, dikarenakan dengan menggunakan media siswa tidak hanya
mendengar dan mencatat penjelasan dari guru, tetapi siswa digjak
untuk menikmati pembelgaran yang menyenangkan dan memudahkan
siswa untuk memahami isi materi, yaitu arah mata angin pada denah.

Dalam kegiatan siklus | dan siklus Il peneliti menggunakan media
yang sama untuk proses pembelgaran, yaitu media papan magnetik,
media pembel gjaran tersebut dikatakan berhasil karenaterdapat adanya
peningkatakan aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan siklus II,

sebagal berikut:
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100
90 -
80 -
70 -

60 O Observasi
50 93 Aktivitas Guru

40 72
30
20 -
10

Siklus | Siklus 11

Diagram 4.1
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU

Aktivitas guru dalam siklus | dan siklus II mengalami peningkatan.
Perolehan nilai pada hasil skor didapat melalui penilaian yang terdapat
pada instrumen observasi aktivitas guru yang diberikan oleh observer.
Pada siklus pertama mendapatkan hasil 72, hasil tersebut dikatakan
belum tuntas karena belum mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 80.
Sedangkan pada siklus kedua memperoleh hasil 93, hasil tersebut
mengalami peningkatan dari perbandingan hasil pada siklus pertama.
Siklus kedua dikatakan sudah tuntas atau mencapai keberhasilan dalam
proses pembelgaran pada siklus kedua, karena sudah memenuhi
kriteria yang sudah ditentukan. Dari hasil perolehan siklus pertama dan

siklus kedua mengalami peningkatan 20.
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100
80 -
60 . .
» (] O_bserva5| Aktivitas
40 4 Siswa
70
20 -
0 T T T
Siklus | Siklus 11
Diagram 4.2
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Aktivitas siswa daam siklus | dan sklus 1l mengalami

peningkatan. Perolehan nilai pada hasil skor didapat melalui penilaian
yang terdapat pada instrumen observas aktivitas siswa yang diberikan
oleh observer. Pada siklus pertama mendapatkan hasil 70, hasil
tersebut dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria yang
ditentukan yaitu 80. Sedangkan pada siklus kedua memperoleh hasil
94, hasil tersebut mengalami peningkatan dari perbandingan hasil pada
siklus pertama. Siklus kedua dikatakan sudah tuntas atau mencapai
keberhasilan dalam proses pembelgaran pada siklus kedua, karena
sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dari hasil perolehan
siklus pertama dan siklus kedua mengalami peningkatan 24.

Dalam proses pembelgaran materi arah mata angin pada denah
mata pelgaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas I11-C dengan

menggunakan media pembelgjaran papan magnetik membantu siswa
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untuk lebih mudah memahami isi materi, sehingga tujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dapat tercapai. Penilaian yang
dilakukan guru adalah penilaian individu tanpa adanya kelompok,
karena tujuan dari penditi adalah untuk mengamati tingkat
pemahaman setiap individu siswa kelas 111-C dalam materi arah mata
angina pada denah maearan |lmu Pengetahuan Sosial (IPS).

. Peningkatan Pemahaman Materi Arah Mata Angina Pada Denah
Mata Pelajaran IPS Melalui Media Papan Magnetik Siswa Kelas
[11 MINU Wedoro.

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi arah mata angin pada
denah mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan
menggunakan media papan magnetik sebagai media pembelgaran
yang digunakan guru, dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa
yang dapat dilihat melalui aktivitas siswa saat kegiatan tanya jawab
dengan guru dan pada hasil perolehan nilai setiap individu yang
diperoleh melalui lembar kerja atau soal-soal yang dibuat dan
diberikan oleh guru.

Adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi dapat
dibandingkan melalui hasil perolehan setiap siswa dari pra siklus,
siklus I, dan siklus Il. Hasil peningkatan siswa dapat dilihat melalui

grafik persentase ketuntasan, sebagai berikut:
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100% -

80%

60%

O Persentase Ketuntasan
93% Siswa

40% 39

20% 139

0% 1 1 I 1
Pra Siklus Siklus I Siklus Il

Diagram 4.3
HASIL PERSENTASE KETUNTASAN SISWA

Hasil grafik persentase ketuntasan siswa menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil ketuntasan siswa, dalam pra siklus persentase
ketuntasan memperoleh 33% sehingga hasil tersebut merupakan hasil
yang rendah dibawah kriteria ketuntasan siswa yaitu 80% sesual
dengan indikator kerja yang dibuat oleh peneliti. Sehingga dari hasil
persentase ketuntasan siswa pada pra siklus memerlukan adanya
penelitian tindakan kelas selanjutnya yaitu pada sklus I, hasil
persentase siklus | adalah 73%. Hasil tersebut dikatakan belum
memenuhi kriteria ketuntasan siswa, sehingga peneliti melakukan
siklus selanjutnyayaitu siklus 1.

Perolehan persentase ketuntasan siswa pada sklus kel
memperoleh 93%, sehingga hasil tersebut sudah memenuhi kriteria
ketuntasan siswa. Jumlah siswa yang tuntas pada pra siklus, siklus I,

dan siklus 1, juga mengalami penaikan. Pada pra siklus jumlah siswa
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yang tuntas sebanyak 10 siswa, siklus | sebanyak 22 siswa, dan pada
siklus Il sebanyak 28 siswa.

Sedangkan, nilai ratarata sSiswa kelas 11I-C  mengalami
peningkatan, yaitu pada pra siklus nilai rata-rata siswa 70,5, siklus |
adalah 78 dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 85.
Sehingga dengan adanya perolehan nilai rata-rata tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
digjarkan juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelgjaran Papan Magnetik dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadapa materi arah mata angin mata pelgaran [Imu

Pengetahuan Sosial (IPS) kelas [11-C MINU Wedoro.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan media pembelgaran papan magnetik dalam meningkatkan
pemahaman materi arah mata angin pada denah mata pelgjaran limu
Pengetahuan Sosia (IPS) siswa kelas 111 di MINU Wedoro dilakukan
melalui 2 (dua) sklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Ha tersebut
dilakukan pendliti dikarenakan adanya perbaikan pada siklus I, yaitu
pada hasil observas aktivitas guru dan aktivitas siswa yang masih
dibawah kriteria ketuntasan yaitu 80. Pada siklus | skor guru
mendapatkan 72 (Cukup) dan skor aktivitas siswa mendapatkan 70
(Cukup). Pada hasil tersebut peneliti melakukan siklus ke-11 sebagai
perbaikan dari siklus I, hasil yang didapat pada siklus Il adalah skor
aktivitas guru 93 (Amat Baik) dan aktivitas siswa mendapatkan skor
94 (Amat Baik), dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pendliti
sudah mendapat hasil diatas kriteria yang sudah ditentukan, yaitu 80.

2. Tingkat pemahaman siswa pada materi arah mata angin pada denah
mata pelgaran |lmu Pengetahuan Sosia (IPS) mengalami
peningkatakan terlihat pada hasil perolehan persentase ketuntasan
siswa pada kegiatan pra siklus yaitu 33% (Kurang Sekali), siklus |
yaitu 73% (Cukup), dan siklus Il yaitu 93% (Amat Baik). Dan juga

dapat diketahui melalui perbandingan rata-rata, yaitu pada pra siklus
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mendapatkan nilai 70,5 (Cukup), siklus | mendapatkan 78 (Baik), dan
pada siklus Il nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yaitu 85

(Baik).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang peneliti
sampaikan, antaralain:
1. Bagi Guru

a. Setiap pembelgjaran guru sebaiknya membuat inovasi baru dalam
menggunakan metode saat pembelgaran berlangsung, seperti
halnya guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, yang
menyebabkan antusias belgjar siswa kurang. Dengan menggunakan
metode yang beragam akan menciptakan pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan.

b. Setiap guru seharusnya mampu menciptakan media pembelgaran
yang kreatif, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
is materi yang digjarkan dan juga menciptakan pembelgaran yang
menyenagkan.

c. Setiap pembelgaran guru seharusnya memberikan ice breaking,

untuk memotivasi dan membangkitkan semangat belgjar siswa.
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2. Bagi Sekolah
a. Setigp sekolah seharusnya memberikan fasilitas yang mendukung
guru untuk menciptakan metode dan media pembelgjaran yang

bervariasi, untuk mencapai tujuan dari pembelgjaran.
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